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¥ Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdin

dari vokal tunggal atau monoftong dan volkal rangkap atau dittong:

a. Vokal mnggal

vokal tungpal dalam bahasa Arab vang lambuangnya berupa tanda

ataw harlkat, transliternsinya adalah sebagai berikut ;

Tanda Nama Huruf Latin MNama
—_— Fathah A a
i Kastah l N i

3 dammali u u

b. Vokal Rangkap
Volzal rangkap bzhasa Arsb yang lambangnya berupa abungan

antara harkar dan buruf, transliterasinva herapa gabungan hurof yaitu

Tanda  dan | Nama CGabnngan Hurof | Nama

Huruf |

L Fathah dan ya AL adani

A Fathah dan waw Al ladanu
Contoh:

T Kiitibi: sy



VO fa’ala: Jab
O kaifa: Sud

c, Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,

transliterasinya berupa huraf dan tanda, yaitu :

Harkat dan Nama Huruf dan Tanda Nama
Marof
I s Fathah dan alif A A dan gariz di
atau ya atas |
s Kasrah dan va I I dan paris di
aras
3 Dainnal dan wau U U dan gans di
S atas
Comioh;
qala ; JU8
ramd : ke
gila : ded
d. Ta marbiicah

Transliterasi untok ta marbitah ada dua

1)

T marbiitah hidup

ta marbitah vang hidup atzn mendapat harkat jfarkah,
kasran dan wammah, transhitcrasinya (t).

Ta meorbiitah mati

Ta marbiitah  yang mati mendapat  harkat  sudam,

tranzliterasinya adalah (h).

Kalau pada kata vang terskhir dengan ta marbitah ditkun
oleh kata yang menggunakan kata sandang «/ serta bacaan
kedua kata itu  terpisah, maka ta  marbiigh it

ditransliterasikar dengan ha (h).



- WContoh:

O revidah al-atfil - ravdatul affal; WA, )
O al-Madinah al-munawwarah : 2048 5 fl g3

(1 tathah: dall

e. Syaddah (tasydid)
Svaddah atau rasydid vang pada tlisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddeh atau tanda rasydid, dalam transliterasi im

tanda taspdid tersebut Jilambangkan dengan huruf, yaitu yane sama

dengan huruf vang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

O rabbang ; Yy,

0 nazzala : J3=
b al-birr @ sl
1 al-hajj : &=

J ona'ima ; pesd

f. iWata Sandang

Kata sandang dalam sistein tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu: &, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan

atas kata sandang vang ditkali oleh hurm( syamsiah dan kala sandang yeng

diikuti oleh huruf gamarioh.

1)

Kata sandang diikuti oleh humf syamsiah

Kata sandang diikuti oleh bural syamsich ditransliterasiican

sesuni dengan bunvinya, vaitc bomf (1) digenti dengan
hurut yang sama dengan burufl yang langsung mengikot
kata sandang itu.

Kata sandang yang dilxut] oleh huraf ganar foh

Kata sandang vyang ditkun  oleh humf gamariah
ditranshterasikan sesual dengan aturan yang diganskan di
depan dan sesusi pula dengean bunyvinya. Baik diikuti huruf

syamsiah maupin gamariah, kata sandang ditulis terpiszh



dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.

Contuh:

L ar-rajulu; J=_4

-1 as-sayyidatu; sa—all

[l asy-syamsu; yaaill

I al-galamu: 30

i aljalaly: S

£ Mamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzeh ditransliterasikan denpan

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah vang terletuk di tengah
dan di akhir kata Bila hamzah i terletak di awal kata, ia tidak
dilambangkan, karena dalam tulisar Arab berupa ulif.

Contoh;

0 tahuziina: &3340

0 eon-neni’; # gl

U syai’un: o

L inna: o

U wmrirtur, Sl

O akala: J£

h. Penulisar: Kata

Pada dasarmyva setiap kata, baik £ if {kata kerja), isim (kata benda),
maupun Aurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannys
dengan hurf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada
huruf atau harkar yang dihilangkan,maka dalam transliterasi ini ncoulisan

kata tersebut dirangkarkan juga dengan kata lain vang mengikuzinya,

i Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga, Penggunaan huruf



kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital
digunakan vntuk menuliskan huruf awal nama dini dan permulaan kalimat.
Bilanama itu didahului olch kata sandang, maka yang ditulis den gan humf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut. bukan huruf awal kata
sandangnya,

Contoh:

-1 Wa mamubammadunillarasiil

C Inna awwalabaitinwudi’ alinnasilallazibibakkatanmubarakan

[ Syahru Ramadan al-laz*unzilafihi al-Qur’anu

0 SyahruRamadanal-laziunzilafihil-Qur’anu

0 Walaqadra’ahubilufuq al-mubin

U Alhamdulillahirabbil-*alamin
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tilisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalay penulisan itu
disatukan dengan katz lain sehingga oda huruf atau herka yang
dihilangkan, huruf kapital yang tidak dipergunakan

Contoh:

i Nasmunminallahiwafathungarib

U Lillaht al-ainrujami’ an
O Lillahil-amrujami’an

U Yrallahubikullisvai‘in “alim

§- Tajwid

Bagi mercka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisabkan dengan
imu fejwid Karena it peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

il rafwid,



ABSTRAK

Era Wati. NPM. 1501270049. Jurusan Perbankan Syariah dengan judul
skrips  “Penerapan Nilai-nilai Islam dalam Praktik Perbankan dan
pengaruhnya Terhadap Citra Perbankan Syariah (Studi Kasus Pada
M ahasiswa Perguruan Tinggi Pengguna Bank Syariah)”

Tujuan Penelitian ini tentang bagaimana penerapan nilai-nilai islam dalam
prakrtik perbankan dan pengaruhnya terhadap cita perbankan syariah. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh penerapan nilai-nilai
Islam dalam praktik perbankan terhadap citra bank syariah.

Adapun penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa
angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui.

Berdasarkan hasil kesimpulan dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa,
variabel penerapan nilai-nilai islam diperoleh probabilitas Sig sebesar 0,000. Nilai
Sig 0,000 < 0,05, maka keputusannya HO ditolak dan Ha diterima, artinya
penerapan nilai-nilai islam secara parsial berpengaruh signifikan terhadap citra
perbankan syariah.

KataKunci: Nilai-nilai I9dam, Citra Perbankan



ABSTRAK

Era Wati. NPM. 1501270049. Idamic banking majors with the title of the
thesis " The application of Idamic values in banking practice and their
influence on the image of Islamic banking (case studies on students of I slamic
banking user universitiesin Medan city)

The purpose of this study is how the application of Islamic values in
banking practices and their influence on the image of Islamic banking. The
purpose of this research is to find out whether there is an effect of the application
of Islamic values in banking practices to the image of Islamic banking

As for this study using quantitative research. Quantitative research is the
process of finding knowledge that uses numerical data as a tool to analyze
information about what you want to know

Based on the results of conclusions and discussion it can be concluded
that, the variable implementation of Islamic values is obtained sig probability of
0,000. sig value 0,000 <0,05, then the decision of HO is rejected Ha accepted,
meaning that the application of Islamic values partially has a significant effect on
the image of Islamic banking

Key words: Isamic values, banking image
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Perbankan syariah memiliki pengaruh yang besar dalam aktivitas
perekonomian masyarakat. Berbagai produk perbankan syariah diharapkan
mampu mendorong dan mempercepat kemajuan ekonomi masyarakat sesuai
dengan prinsip Islam. Dalam prinsip Islam, aktivitas ekonomi tidak boleh
dilepaskan dari postulat keimanan kepada Allah SWT bahkan menjadi built in
control bagi pelaku ekonomi. Dari sinilah kemudian perbankan syariah dibangun
dan dirancang untuk meningkatkan derajat kehidupan manusia. Perbankan syariah
diharapkan menjadi alternatif bahkan solusi yang menentukan bagi perkembangan
ekonomi nasional khususnya umat Islam.

Prinsip syariah yang harus dipatuhi oleh bank-bank syariah menurut
Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah adalah prinsip
perbankan syariah yang telah difatwakan oleh Dewan Syariah Nasional - Majelis
Ulama Indonesia dan selanjutnya dituangkan dalam Peraturan Bank Indonesia
Pasal 24 ayat (1) dan ayat (2) huruf a dan Pasal 25 huruf a Undang-Undang No.
21 Tahun 2008tentang Perbankan Syariah yang secara tegas menyatakan bahwa,
bank syariah dilarang melakukan kegiatan usaha yang bertentangan dengan
prinsip syariah. *

Akad syariah yang dibuat antara bank (Bank Umum Syariah, Unit Usaha
Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah) dan nasabah tidak boleh berisi
syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yang bertentangan dengan prinsip syariah.
Sesuai dengan asas hukum perjanjian, sebagaimana dimuat dalam KUHPerdata,
suatu perjanjian tidak boleh antara lain, bertentangan dengan undang-undang.
Apabilaisi suatu perjanjian bertentangan dengan undang-undang, maka perjanjian
tersebut atau ketentuan (pasal atau ayat) yang bertentangan dengan undang-
undang menjadi batal demi hukum. Apabila suatu perjanjian atau ketentuan dalam

! Bank Indonesia, Cetak Biru Pengembangan Perbankan Syariah di Indonesia, www. bi.
go. id, diakses tanggal 15 April 2016.



perjanjian menjadi batal demi hukum, maka konsekuensi hukumnya ialah bahwa
perjanjian atau ketentuan yang bertentangan dengan undang-undang tersebut
dianggap tidak pernah ada. 2

Dengan demikian jelaslah bahwa, setigp aktivitas perbankan yang
dijalankan oleh bank syariah yang ada di Indonesia harus selalu berada pada jalur
prinsip-prinsip syariah. Prinsip-prinsip (asas-asas) syariah adalah berdasarkan
sumber-sumber hukum Islam. Sumber hukum Islam tersebut terdiri dari sumber
hukum primer yaitu, Al-Qur’an dan Al-Hadits dan sumber hukum sekunder yaitu,
ijma’ (konsensus para ulama), giyas (penalaran/reasoning secara analogis) dan
ijtihad (penalaran hukum secara mandiri).

Perbankan syariah harus mampu menerapkan nilai-nilai ke-Islaman di
dalam prosedur dan mekanisme kerjanya. Nilai-nilai Islam yang berasal dari
prinsip-prinsip (asas-asas) syariah tersebut tentunya tidak hanya menjadi simbol
sgja, akan tetapi harus teraplikasi secara nyata dalam setiap aktivitas perbankan
syariah, baik itu pada level karyawan terendah sampai pada level tingkat
mangjerial puncak bahkan sampai pada nasabah bank syariah itu sendiri. Sehingga
perbankan syariah dapat senantiasa berada dalam koridor nilai-nilai Islam guna
mencapai pengembangan ke arah yang lebih baik lagi. 3

Dengan adanya pengaplikasian nilai-nilai Islam dalam setiap aktivitas
perbankan syariah yaitu perjanjian/akad yang dibuat antara bank syariah dengan
nasabahnya, akan sangat mendukung proses perkembangan perbankan syariah ke
depannya. Penerapan nilai-nilai Islam pada bank syariah secara baik dan benar
tentu saja akan mempengaruhi pandangan nasabah mengenai citra bank syariah.

Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk mempengaruhi citra bank
syariah salah-satunya adalah penerapan nilai-nilai Islam yang baik, dan untuk
mengetahui seberapa signifikan peneragpan nilai-nilai Islam dalam praktik
perbankan, Maka peneliti tertarik mengambil judul “Penerapan nilai-nilai 1slam
dalam praktik perbankan dan pengaruhnya terhadap citra bank syariah (studi
kasus pada mahasiswa perguruan tinggi pengguna bank syariah di kota medan)”.

% Pasal 24 ayat (1) dan ayat (2) huruf a dan Pasal 25 huruf a Undang-Undang No. 21
Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.

® sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah, Produk-produk dan Aspek-aspek
Hukumnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014), h. 127.



B. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan dapat diidentifikasi
masalah mengenai penerapan nilai-nilai I1slam dalam praktik perbankan dan
pengaruhnya terhadap citra bank syariah yaitu:

1. Masih kurangnya penerapan nilai-nilai Islam pada praktik bank syariah
secara baik dan benar kurang maksimal dalam mempengaruhi citra bank
syariah.

2. Masih adanya perspektif mahasiswa mengenai kurangnya penerapan nilai-

nilai Islam

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat disusun rumusan
masalah penelitian sebagai berikut: “Apakah ada pengaruh penerapan nilai-nilai
Islam dalam praktik perbankan terhadap citra bank syariah?’

D. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka dapat ditetapkan tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh penerapan nilai-
nilai Islam dalam praktik perbankan terhadap citra bank syariah.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diharapkan dari penelitian yang dilakukan
adalah:

a. Bagi Penulis: Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan
tentang serta memperkaya teori tentang perbankan syariah. Sebagai alat
ukur untuk menambah pengetahuan secara praktis mengenai penerapan
nilai-nilai Islam dalam praktik perbankan syariah dan pengaruhnya
terhadap citra bank.

b. Bagi Akademis. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagal bahan referensi bacaan untuk menambah wawasan pengetahuan
perbankan syariah khususnya dalam kaitan dengan penerapan nilai-nilai



Islam dan pengaruhnya terhadap citra bank syariah dan dapat juga
digunakan sebagai referensi bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan
penelitian lebih lanjut.

c. Bagi Mahasiswa. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan pengetahuan mahasiswa perbankan syariah khususnya
berkaitan dengan nilai-nilai 1slam dalam perbankan syariah.

F. Sistematika Penulisan
Penelitian ini disusun dengan sistematika yang terdiri dari beberapa bab
atau bagian yaitu:

BabI: Pendahuluan
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
sistematika penulisan.

Bab II: Landasan Teoretis
Bab ini membahas mengenai deskripsi teori, penelitian yang relevan,
kerangka berfikir, hipotesis.

BabIll: Metodologi Penelitian
Bab ini membahas mengenai metode penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, populasi, sampel dan teknik penarikan sampel, variabel
operasional, definisi operasional variabel, teknik pengumpulan data,
instrument penelitian, teknik analisis data.

Bab1V: Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bab ini membahas mengenai deskripsi istitusi, deskripsi karakteristik
responden, penyajian data, analisis data, interprestasi hasil analisis data

Bab V: Penutup
Bab ini membahas mengenai Simpulan, saran, bagian akhir skripsi.



BAB Il
LANDASAN TEORITIS

A. Deskrips Teori
1. Perbankan Syariah

a. Pengertian Bank Syariah

Masyarakat di negara maju dan berkembang sangat membutuhkan bank
sebagai tempat untuk melakukan transaksi keuangannya. Masyarakat menganggap
bank sebagai lembaga keuangan yang aman dalam melakukan berbagai macam
aktivitas keuangan. Aktivitas keuangan yang sering dilakukan oleh masyarakat di
negara maju dan negara berkembang antara lain aktivitas penyimpanan dan
penyaluran dana. Di negara maju, bank menjadi lembaga yang sangat strategis dan
memiliki peran penting dalam perkembangan perekonomian negara. Di negara
berkembang, kebutuhan masyarakat terhadap bank tidak hanya terbatas pada
penyimpanan dan penyaluran dana, akan tetapi juga terhadap pelayanan jasa yang
ditawarkan oleh bank. *

Kata bank berasal dari bahasa Latin banco yang artinya bangku atau meja.
Pada abad ke-12 kata banco merujuk pada meja, counter atau tempat penukaran
uang (money changer). Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam
bentuk kredit dan/atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat banyak. °> Dengan demikian, dalam sebuah bank terdapat minimal dua
fungsi pokok (financial intermediary) yaitu, penghimpunan dana dari masyarakat
yang mempunyai kelebihan dana (surplus unit) dan penyaluran dana kepada
masyarakat yang membutuhkan dana (defisit unit). Berdasarkan Undang-Undang
No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, dijelaskan bahwa bank syariah
adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah. °

* Rimsky K. Judisseno, Sistem Moneter dan Perbankan di Indonesia, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2005), h. 92.

® Pasal 1 angka 2 Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan.

® Pasal 1 angka 7 Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.



Menurut jenisnya, bank syariah terdiri dari Bank Umum Syariah (BUS),
Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Bank
Umum Syariah (BUS) adalah bank syariah yang dalam kegiatannya memberikan
jasa dalam lalu lintas pembayaran. Unit Usaha Syariah (UUS) adalah unit kerja
dari kantor pusat bank umum konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk
dari kantor atau unit yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip
syariah. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank syariah yang
dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. ’

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, bank syariah adalah badan
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kepada
masyarakat berdasarkan prinsip-prinsip syariah dalam rangka meningkatkan taraf
hidup rakyat banyak.

b. Perbedaan Bank Syariah dengan Bank K onvensional

Perbankan syariah merupakan pengganti dari sistem perbankan Barat yang
konvensional. Praktik-praktik perbankan syariah harus dilaksanakan dengan
menggunakan instrumen-instrumen keuangan yang bertumpu pada asas
pembagian keuntungan dan kerugian (profit and loss sharing principle) bukan
bertumpu pada bunga. Selain sebagai suatu sistem yang tidak memungut bunga,
perbankan syariah juga dapat melaksanakan berbagai transaksi keuangan bukan
sgja yang dapat dilakukan oleh bank konvensional, akan tetapi juga yang dapat
dilakukan oleh suatu multifinance company.

Pada dasarnya, tujuan utama dari perbankan syariah adalah untuk
menciptakan kemaslahatan umat muslim khususnya dan masyarakat pada
umumnya dalam aktivitas perekonomian sesuai dengan tuntunan syariah Islam.
Oleh karena itu, tidak heran kajian tentang maslahat menjadi lembaran panjang
dalam sgjarah hukum Islam. Al-Juwaini seorang ulama ushul al-figh pertama
menekankan pentingnya Magashid Asy-Syariah dalam menetapkan hukum Islam.®

" Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2014), h. 61-62.

® Nur A. Fadhil Lubis, Hukum Isam Dalam Kerangka Teori Figih dan Tata Hukum
Indonesa, (Medan: Pustaka Widyasarana, 1995), h. 34.



Menurutnya, tanpa memahami tujuan yang terdapat dalam perintah dan larangan
Allah maka seseorang tidak dapat dikatakan mampu menetapkan hukum Islam.
Untuk itu setiap aktivitas perbankan syariah harus senantiasa berada pada jalur
magashid syariah agar tercipta kemaslahatan umat yang hakiki di bidang
perekonomian khususnya dunia perbankan.

Berikut ini dapat dirincikan perbedaan antara bank syariah dengan bank
konvensional dilihat dari sisi investasi, return, perjanjian, orientasi, hubungan
dengan nasabah, dewan pengawas dan penyelesaian sengketa, yaitu:®

Tabe 2. 1.
Perbedaan Antara Bank Syariah Dan Bank K onvensional™
Bank Syariah Bank Konvensiona

1. Investas hanya untuk proyek dan 1. Investas tidak mempertimbangkan
produk yang halal serta halal atau haram asalkan proyek yang
menguntungkan. dibiayai menguntungkan.

2. Return vyang dibayar dan/atau 2. Return bak yang dibayar kepada
diterima berasal dari bagi hasil atau nasabah penyimpan dana dan yang
pendapatan lainnya berdasarkan diterima dari nasabah pengguna dana
prinsip syariah. berupa bunga

3. Perjanjian dibuat dalam bentuk akad 3. Pejanjian menggunakan  hukum
sesual dengan syariah Idam. positif.

4. Orientas pembiayaan, tidak hanya 4. Orientasi pembiayaan untuk
untuk keuntungan akan tetapi juga memperoleh keuntungan atas dana
falah oriented yaitu berorientas yang dipinjamkan.
pada kesgjahteraan masyarakat.

5. Hubungan antara bank dan nasabah 5. Hubungan antara bank dan nasabah
adalah mitra. adalah kreditur dan debitur.

6. Dewan Pengawas terdiri dari BI, 6. Dewan Pengawas terdiri dari Bl, OXK,
OJX, Bapepam, Komisaris dan Bapepam dan Komisaris.

Dewan Pengawas Syariah.

7. Penyelesaian sengketa diupayakan 7. Penydesaian sengketa melalui
disdesaikan secara musyawarah pengadilan negeri setempat.
antara bank dan nasabah melaui
peradilan agama.

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa, bank syariah merupakan bank
yang dalam sistem operasionalnya tidak menggunakan sistem bunga, akan tetapi
menggunakan prinsip dasar sesuai dengan syariah Islam. Dalam menentukan
imbalannya baik imbalan yang diberikan ataupun imbalan yang diterima, bank
gyariah tidak menggunakan sistem bunga akan tetapi menggunakan konsep
imbalan sesual dengan akad yang diperjanjikan.

° Mardani, Figh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013),
h. 38.
1% smail, “ Perbankan Syariah” . (Jakarta: Kencana, 2011), hal 38



c. JenisjenisProduk Bank Syariah

Produk-produk yang ada di bank syariah diklasifikasikan berdasarkan
empat macam kategori perjanjian yang dikenal dalam Islam. Dalam perbankan
syariah, setiap produk yang dikeluarkan didasarkan pada prinsip titipan, jual beli,
sawa-menyewa, bagi hasil dan akad yang sifatnya sosial (tabarru’). Keempat
konsep tersebut adalah akad yang apabila dijalankan dengan syarat dan rukunnya
akan menghasilkan transaksi-transaksi yang bebas dari riba, maysir dan gharar. **

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 10/16/PBI/2008, secara garis
besar produk-produk perbankan syariah terdiri dari: (1) Produk bank syariah yang
didasarkan pada akad jual-beli; (2) Produk bank syariah yang didasarkan pada
akad bagi hasil; (3) Produk bank syariah yang didasarkan pada akad sewa-
menyewa; (4) Produk bank syariah yang didasarkan pada akad pelengkap yang
bersifat sosial (akad tabarru’) 2.

Produk-produk bank syariah yang didasarkan pada akad jual-beli (ba’i)
terdiri dari murabahah, istishna dan salam. Murabahah adalah jual-beli barang
dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati
oleh penjual dan pembeli. Akad murabahah merupakan salah satu bentuk natural
certainty contracts, karena dalam murabahah ditentukan beberapa required rate
profit-nya (keuntungan yang ingin diperoleh). ** Ishtisna adalah jual beli barang
dalam bentuk pemesanan pembuatan barang dengan kriteria dan persyaratan
tertentu yang disepakati dengan pembayaran sesuai dengan kesepakatan. Salam
adalah jual beli barang dengan pemesanan dengan syarat-syarat tertentu dan
pembayaran tunai terlebih dahulu secara penuh.

Produk-produk bank syariah yang didasarkan pada akad bagi hasil terdiri
dari mudharabah dan musyarakah. Mudharabah adalah penanaman modal dari
pemilik dana (shahibul maal) kepada pengelola dana (mudharib) untuk
melakukan kegiatan usaha tertentu, dengan pembagian menggunakan metode bagi
untung dan rugi (profit and loss sharing) atau metode bagi pendapatan (revenue
sharing) antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang telah disepakati

1 K hotibul Umam, Perbankan Syariah, Dasar-dasar Dan Dinamika Perkembangannya
Di Indonesia, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016), h. 60.

'2 Peraturan Bank Indonesia No. 10/16/PBI/2008

'3 Mardani, Figh Ekonomi Syariah. . .. ..., h. 137.

4 Khotibul Umam, Perbankan Syariah, Dasar-dasar Dan Dinamika. . . .. ., h. 62.



sebelumnya. Musyarakah adalah penanaman dana dari pemilik dana/modal untuk
mencamprkan dana/modal pada suatu usaha tertentu, dengan pembagian
keuntungan berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya, sedangkan
kerugian ditanggung semua pemilik dana/modal berdasarkan bagian dana/modal
masing-masing. *°

Produk-produk bank syariah yang didasarkan pada akad sewa-menyewa
terdiri dari ijarah/sewa murni dan ijarah wa igtina/ijarah muntahiyah bi tamlik
(IMBT). ljarah/sewa murni adalah transaksi sewa-menyewa atas suatu barang dan
atau upah mengupah atas suatu jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran
sewa atau imbalan jasa. ljarah wa igtina/ijarah muntahiyah bi tamlik (IMBT)
merupakan rangkaian dua buah akad yaitu akad ba'i (jual-beli) dan akad ijarah
muntahiyah bi tamlik (kombinasi antara sewa-menyewa dan jual-beli atau hibah di
akhir masa sewa. *°

Produk-produk bank syariah yang didasarkan pada akad pelengkap yang
bersifat social (tabarru’) terdiri dari gardh, hiwalah, wakalah, kafalah dan
wadiah. Qardh adalah pinjam meminjam dana tanpa imbalan dengan kewajiban
pihak peminjam mengembalikan pokok pinjaman secara sekaligus atau cicilan
dalam jangka waktu tertentu. Hiwalah adalah pengalihan utang dari orang yang
berutang kepada orang lain yang wajib menanggungnya. Wakalah adalah
perjanjian pemberian kuasa dari satu pihak kepada pihak lain untuk melaksanakan
urusan baik kuasa secara umum maupun kuasa secara khusus. Kafalah adalah
jaminan yang diberikan oleh penanggung (kafil) kepada pihak ketiga untuk
memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung. Wadiah adalah penitipan
dana atau barang dari pemilik dana atau barang pada penyimpan dana atau barang
dengan kewajiban pihak yang menerima titipan untuk mengembalikan dana atau
barang titipan sewaktu-waktu. *’

3 |bid, h. 63.
% Ipid, h. 63.
7 |bid, h. 64.
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d. Dasar Hukum Bank Syariah
Dasar hukum utama yang menjadi landasan berdirinya bank syariah, kita
ketahui bahwasannya bank syariah adalah bank yang bernafaskan Islam , tentu
ada beberpa ayat Al-Qur’ an yang menjelaskan tentang Bank syariah, antaralain :
1.) QS An-Nisa Ayat 29
ol e 8 (8 ) I 26 G 10805 U 1T (il G G
Uan s o DS 400 ) 00 | 48 1 2
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memakan
harta-harta kalian di antara kalian dengan cara yang batil, kecuali
dengan perdagangan yang kalian saling ridha. Dan janganlah kalian
membunuh diri-diri kalian, sesungguhnya Allah itu Maha Kasih
Sayang kepada kalian. (QS An-Nisa’ Ayat 29)
2.) QS Al-bagarah ayat 238
(YYAB &) (il all ) g g7y | Jald'sl) sl g ol sllall o ) ghadls
Artinya: Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat
wusthaa. Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu’.
(QS Al-bagarah ayat 238)
3.) QSAl-Maidah ayat 1
SOV RS~ PR IR L E PP R A g IS A RO I
36 Lo 2 A 1200 A
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu.
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan
kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu
ketika kamu sedang mengerjakan hgji. Sesungguhnya Allah
menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya. (QS Al-
Maidah ayat 1).

2. Nilai-nilai Islam

a. Pengertian Nilai-nilai Islam
Islam sebagai risalah samawi yang universal datang untuk menangani
kehidupan manusia dalam berbagai aspek, baik dalam aspek spiritual maupun
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aspek material. Islam tidak hanya sebagai aqgidah, tetapi juga mencakup system
politik, sosial budaya dan perekonomian yang ditujukan untuk seluruh manusia.
Sebagai agama yang sempurna, Islam dilengkapi dengan sistem dan konsep
ekonomi yang dapat dipakal sebagai panduan manusia dalam melakukan kegiatan
ekonomi. Iqtishad (ekonomi) didefinisikan dengan pengetahuan tentang aturan
yang berkaitan dengan produksi kekayaan, mendistribusikan  dan
mengkonsumsinya. 8

Muhammad Abdul Manan berpendapat bahwa, Islamic economic is a
social sciens with studies the economic problems of a people imbued with the
value of Idami (Ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah

ekonomi rakyat yang diilhami oleh nilai-nilai Islam). *°

Penerapan sistem
ekonomi Islam dalam suatu negara bertujuan untuk membumikan syariat I1slam
dalam sistem ekonomi dalam suatu negara secara kaffah. Penerapan sistem
ekonomi Islam juga bertujuan untuk menghidupkan nilai-nilai Islam dalam
seluruh  kegiatan ekonomi dan menyelamatkan moral umat dari paham
materialism-hedonisme. %

Nilai (value) berasal dari bahasa Latin “valere” yang berarti berguna,
berdaya dan berlaku. Nilai merupakan kualitas dari sesuatu yang membuat sesuatu
itu disukai, diinginkan, dimanfaatkan, berguna atau dapat menjadi objek
kepentingan. #* Nilai juga merupakan apa yang dihargai, dinilai tinggi atau
dihargai sebagai suatu kebaikan. ? Dalam Kamus Besar Bahasa | ndonesia, nilai
berarti sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan. Misalnya,
dalam konteks keagamaan, nilai merupakan konsep mengenai penghargaan tinggi
yang diberikan oleh warga masyarakat kepada beberapa masalah pokok di
kehidupan keagamaan yang bersifat suci sehingga menjadi pedoman tingkah laku

'8 Husain Hamid Mahmud, al-Nizham al-Mal wa al-Igtishad fi al-ISam, (Riyadh: Dar al-
Nasyr al-Dauli, 2000), h. 11.

19 Muhammad Abdul Manan, I1slamic Economic: Theori and Practise (A Comperative
Sudy), (Delhi: Idarah Adabiyah, 1970), h. 3.

%0 Rozalinda, Ekonomi Islam, Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi, (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2014), h. 3.

! Lembaga Pengkajian Kebudayaan Nusantara, Kamus Besar |Imu Pengetahuan,

(Jakarta: Golo Riwu, 2000), h. 721.

22 |_orens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), h. 713.



12

warga masyarakat bersangkutan. 2* Nilai-nilai |slam pada hakekatnya merupakan
kumpulan dari prinsip-prinsip hidup, gjaran-gjaran tentang bagaimana manusia
seharusnya menjalankan kehidupannya di duniaini. %

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, nilai-nilai 1slam adalah sifat-
sifat (hal-hal) dari gjaran Islam yang penting atau berguna bagi kemanusiaan.
Nilai-nilai Islam bukan hanya mengatur hubungan manusia dengan Allah, tapi
juga hubungan antara manusia dengan manusia lainnya serta hubungan antara
manusia dengan alam.

b. Indikator Pengukuran Nilai-nilai Islam
Indikator untuk mengukur nilai-nilai Islam dapat dilihat dalam referensi di
bawah ini.

Pertama, Fathurrahman membagi nilai-nilai Islam dalam konteks
perbankan syariah yang setiap produknya didasarkan pada hukum perjanjian
Islam, yaitu: al-hurriyah (kebebasan), al-musawah (persamaan atau kesetaraan),
al-‘adalah (keadilan), al-ridha (kerelaan), ash-shidq (kebenaran dan kejujuran),
al-kitabah (tertulis). Kedua, Prinsip-Prinsip syariah yang dilarang dalam
operasional perbankan syariah adalah kegiatan yang mengandung unsur-unsur
sebagai berikut tadlis (penipuan), taghrir (Gharar), Ikhtikar (rekayasa pasar dalam
supply), bai’ najasy (rekayasa pasar dalam demand), Riba, Maysir (Perjudian),
Risywah (Suap menyuap). %

3. Citra Perusahaan

a. Pengertian Citra Perusahaan
Citra adalah bagaimana pihak lain memandang sebuah perusahaan,
seseorang, suatu komite atau suatu aktivitas. Tugas perusahaan dalam membentuk

23 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1988), h. 615.

% M. Musrin, Sstem Nilai Dan Pandangan Hidup serta Relasinya Dengan limu
Pengetahuan, (Jakarta: Wardah, 2004), h. 64.

% Adiwarman A. Karim, “Bank Isam Analisis Figih dan Keuangan”, (Jakarta: PT
Rajagravindo Persada, 2014), ha. 30
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citranya adalah dengan mengidentifikasi citra seperti apa yang ingin dibentuk di
mata publik atau masyarakatnya. Citra perusahaan dianggap sebagai persepsi
masyarakat terhadap jati diri perusahaan atau organisasi.

Menurut Siswanto Sutojo manfaat citra perusahaan yang baik dan kuat
yakni : (1) Daya saing jangka menengah dan jangka yang mantap. Perusahaan
berusaha memenangkan persaingan pasar dengan menyusun strategi pemasaran
taktis; (2) Menjadi perisai selama krisis. Sebagian besar masyarakat dapat
memahami atau memaafkan kesalahan yang dibuat perusahaan dengan citra baik,
yang menyebabkan mereka mengalami krisis; (3) Menjadi daya tarik eksekutif
handal, yang mana eksekutif handal adalah asset perusahaan; (4) Meningkatkan
efektivitas strategi pemasaran; (5) Menghemat biaya operasional karena citranya
yang baik %,

Cara mempopulerkan citra agar sesuai dengan apa yang dikehendaki
perusahaan, dapat dilakukan dengan bertahap : (1) Membentuk persepsi segmen
pasaran. Citra yang ingin dibentuk harus mencerminkan jati diri perusahaan yang
sebenarnya, tidak lebih dan tidak kurang; (2) Memelihara persepsi. Upaya
mempertahankan citra dengan mempertahankan pelaksaaan program periklanan
dan PR sesuai dengan rencana perusahaan; (3) Mengubah persepsi pasar segmen
pasaran yang kurang menguntungkan. Perusahaan yang dikelola secara
profesional akan berusaha keras mengubah persepsi segmen sasaran yang tidak
menguntungkan, dengan berbenah diri dari dalam.?’

Adatigajenis citra yang ditonjolkan perusahaan : (1) Citra eksklusif, yaitu
citra yang dapat ditonjolkan pada perusahaan-perusahaan besar. Yang dimaksud
eksklusif adalah kemampuan menyajikan berbagai macam manfaat terbaik kepada
konsumen dan pelanggan; (2) Citra inovatif, yaitu citra yang menonjolkan karena
perusahaan tersebut pandai menyajikan produk baru yang model dan desainnya

tidak sama dengan produk sejenis yang beredar di pasaran; (3) Citra murah

2% https.//semangatkuliahnya. wordpress. com/2016/01/24/pengertian-citra-perusahaan-
dan-manfaatnya/

2" sutojo, Siswanto. (2004). Membangun Citra Perusshaan : Building The Corporate
Image. Jakarta: PT. Damar Mulia Pustaka.
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meriah, yaitu citra yang ditonjolkan oleh perusahaan yang mampu menyajikan

produk dengan mutu yang baik, tapi hargannya murah %2,

b. Jenisjeniscitra

Citra dapat dibagi menjadi 4 jenis menurut Frank Jefkins, dalam buku
Essential of Public Relations yang dikutip oleh Soemirat. Dalam kutipan tersebut
Frank Jefkins menuturkan jenis-jenis citra sebagai berikut: (1) The mirror image
(cerminan citra), yaitu bagaimana dugaan (citra) manajemen terhadap public
eksternal dalam melihat perusahaannya; (2) The current image (citra masih
hangat), yaitu citra yang terdapat pada public eksternal, yang berdasarkan
pengalaman atau menyangkut miskinnya informasi dan pemahaman public
eksternal. Citra ini bisa saja bertentangan dengan mirror image; (3) The wish
image (citra yang diinginkan), manajemen menginginkan pencapaian prestasi
tertentu. Citraini diaplikasikan untuk sesuatu yang baru sebelum public eksternal
memperoleh informasi yang lengkap; (4) The multiple image (citra yang
berlapis), yaitu sgjumlah individu kantor cabang atau perwakilan perusahaan
lainnya dapat membentuk citra yang belum tentu sesuai dengan keseragaman citra
seluruh organisasi atau perusahaan; (5) The multiple image (citra majemuk), yaitu
banyaknya jumlah pegawal (individu), cabang atau perwakilan dari sebuah
perusahaan atau organisasi dapat memunculkan suatu citra yang belum tentu sama
dengan citra organisasi atau perusahaan secara keseluruhan. Variasi citra tersebut
harus ditekan seminimal mungkin dan citra perusahaan harus ditegakan secara
keseluruhan.?®

c. Peran Citra

Organisasi atau perusahaan pasti memiliki nilai-nilai atau karakteristik

unik yang dingin dijaga. Hal ini sering dikenal dengan citra perusahaan,

8 Ardianto, Alvinaro. (2011) Handbook Of Public Relations. Pengantar Komprehensif.
Bandung : Remaja Rosdakarya Bandung

? Ardianto, Elvinaro, Soemirat. (2007). Dasar-Dasar Public Relations. Bandung.
Simbiosa Rekatama
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keberadaan citra perusahaan bersumber dari pengalaman atau upaya komunikasi
sehingga penilaian maupun pengembangannya terjadi pada salah satu atau kedua
hal tersebut. Upaya perusahaan sebagai sumber informasi dan terbentuknya citra
perusahaan sebagai sumber informasi dan terbentuknya citra perusahaan
memerlukan dorongan yang kuat informan yang lengkap dimaksudkan sebagai
infformasi yang dapat menjawab kebutuhan dan keinginan obyek sasaran,
Rhenaldi Kasali mengemukakan pemahaman yang berasal dari suatu informasi
yang tidak lengkap menghasilkan citra yang tidak sempurna.

Menurut Shirley Harrison informasi yang lengkap mengenai citra
perusahaan meliputi empat elemen sebagai berikut: (1) personality. keseluruhan
karakteristik perusahaan yang dipahami public sasaran seperti perusahaan yang
dapat dipercaya, perusahaan yang mempunyai tanggung jawab sosial; (2)
Reputation. Hal yang telah dilakukan perusahaan dan diyakini public sasaran
berdasarkan pengalaman sendiri maupun pihak lain seperti kinerja keamanan
transaksi seluruh bank; (3) Value. Nilai-nilai yang dimiliki suatu perusahaan
dengan kata lain budaya perusahaan seperti sikap manajemen yang perduli
terhadap pelanggan, karyawan yang cepat terhadap permintaan maupun keluhan
pelanggan; (4) Corporate identity. Komponen — komponen yang mempermudah

pengenalan public sasaran terhadap perusahaan seperti logo, warna dan slogan.*

d. Indikator Pengukuran Citra Merek

Indikator citra merek terdiri dari tiga komponen, yaitu: (1) Citra pembuat
(Corporate Image) yaitu : sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan konsumen
terhadap perusahaan yang membuat suatu produk dan jasa. Citra pembuat
meliputi: Popularitas, Kredibilitas, dan Jaringan Perusahaan; (2) Citra Pemakai
(User Image) yaitu : sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan konsumen terhadap
pemakal yang menggunakan barang atau jasa, meliputi pemakai itu sendiri, gaya
hidup atau kepribadian dan status social. Citra pembuat meliputi : Pemakai itu
sendiri dan status sosialnya; (3) Citra Produk (Product Image) yaitu : sekumpulan

* https://core.ac.uk/downl oad/pdf/11520749. pdf
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asosiasi yang dipersepsikan konsumen terhadap suatu produk, yang meliputi
atribut produk tersebut, manfaat bagi konsumen, penggunaannya, serta jaminan.
Citra pembuat meliputi : atribut dari produk, manfaat bagi konsumen, serta
jaminannya .

Indikator merek yang menurut pendapat lainnya adalah: (1) brand
association (kaitan produk dengan merek; keterkenalan merek); (2) brand
awareness (kesadaran keamanan; kesadaran kemanfaatan); (3) brand quality
perceived (bereputasi baik; tidak bermasalah); (4) brand loyalty (repetisi;

keteguhan pilihan)®%,

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang berkaitan dengan perbankan syariah sudah banyak
dilakukan oleh berbagai kalangan, seperti terlihat di bawah ini.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Dian Taufiq Sentosa Zega (2009)
bertujuan untuk menganalisis sikap dan perilaku responden terhadap bank syariah
di kota Medan, serta menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi responden
memilih bank syariah. Obyek penelitian ini adalah nasabah bank yang beragama
Islam dan berumur di atas 17 tahun. Responden dalam penelitian ini adalah 150
orang yang terdiri dari 50 orang nasabah bank konvensional, 50 orang nasabah
bank syariah dan 50 orang nasabah yang menggunakan bank konvensional dan
bank syariah. Data diperoleh dari observasi, literatur, wawancara dan kuesioner.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pendapat mayoritas responden mengenai
kelebihan bank syariah dibandingkan dengan bank konvensional adalah karena
bank syariah tidak riba (72%), sistem bagi hasil yang diterapkan (52%) dan
kemudahan penghitungan dan pemotongan zakat (34%). Sedangkan kelemahan
utama bank syariah yang diungkapkan responden adalah fasilitas bank syariah

3 Aaker, David A. dan Alexander, L. Biel, 2013, Brand Equity and Advertising:
Advertising Role In Building Strong Brand, Lawrance Erlbaum Associates, Inc, Hillsdale.

%2 Jumiati Sasmita dan Norazah Mohd Suki, 2015, Young consumers’ insights on brand
equity: Effects of brand association, brand loyalty, brand awareness, and brand image.
International Journal of Retail & Distribution Management, 43(3), 276-292.

% Abdullah Alhaddad, 2015, A structura model of the relationships between brand
image, brand trust and brand loyalty. International Journal of Management Research and Reviews,
5(3), 137.
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yang ditawarkan masih kurang (64%), informasi produk yang kurang (28%) dan
istilah yang digunakan dalam bank syariah kurang familiar (26%). **

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Andi Hastono (2009) bertujuan
untuk mengetahui bagaimana penerapan nilai-nilai 1slam budaya organisasi Bank
Syariah Mandiri Pusat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kualitatif deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa, Bank Syariah Mandiri hadir sebagai bank yang mengkombinasikan
idealisme usaha dengan nilai-nilai Islam yang melandasi operasionalnya.
Harmonisasi antara idealisme usaha dengan nilai-nilai 1slam yang menjadikan
Bank Syariah Mandiri sebagai alternatif jasa perbankan syariah unggulan di
Indonesia. %

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Taviv Junaedi (2010)
menyimpulkan bahwa, perkembangan bank syariah di Provinsi Riau sebenarnya
mengalami  perkembangan baik, namun bila dibandingkan dengan bank
konvensional belum memuaskan karena masih berkisar 5% market share. Hal ini
disebabkan rendahnya loyalitas nasabah bank syariah dimana hanya 22% nasabah
bank syariah yang sudah di atas 3 tahun dan jauh berbeda dengan loyalitas
nasabah bank konvensional 63% yang sudah di atas 3 tahun. Kualitas pelayanan
berpengaruh terhadap loyalitas nasabah dan keadilan bagi hasil belum mampu
menciptakan loyalitas nasabah bank syariah. %

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Gina Nadya (2014) bertujuan
untuk mengetahui pengaruh promosi, produk, nisbah bagi hasil, citra perusahaan,
kualitas pelayanan dan kepuasan nasabah terhadap loyalitas nasabah tabungan di
Bank BNI Syariah Cabang Yogyakarta Dalam penelitian ini digunakan metode
pengumpulan data dengan kuesioner. Populasi penelitian adalah seluruh nasabah
Kantor Bank BNI Syariah Cabang Y ogyakarta yang aktif melakukan transaksi.

% Dian Taufiq Sentosa Zega, Analisis Potensi Masyarakat Untuk Pengembangan Bank
Syariah Di Kota Medan, Tesis, Program Pascasarjana Manajemen dan Bisnis 1PB, 2009.

% Andi Hastono, Penerapan Nilai-nilai Islam Pada Budaya Organisasi Bank Syariah
Mandiri Pusat, Tesis, Program Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009.

% Achmad Taviv Junaedi, Analisis Pengaruh Kualitas Pelayanan, Keadilan dan
Kepuasan Nasabah Terhadap Loyalitas Nasabah Bank Syariah (Studi Pada Nasabah Bank
Syariah Provins Riau), Jurnal [Imu Ekonomi Dan Bisnis Program Doktor Universitas Brawijaya
Malang, 2010.
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Dikarenakan data jumlah nasabah yang aktif melakukan transaksi tidak dapat
dipublikasikan, maka diambil sampel sebanyak 100 orang nasabah. Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptif yang digunakan
untuk mendeskripsikan karakteristik responden dan variabel-variabel penelitian.
Sedangkan, analisis statistik yang digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis
penelitian adalah metode analisis regresi linier berganda dengan program SPSS.
Berdasarkan analisis kuantitatif dengan taraf signifikan 5%, diperoleh data bahwa
variabel promosi, nisbah bagi hasil, citra perusahaan, kualitas pelayanan dan
kepuasan nasabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas nasabah
tabungan Bank BNI Syariah Cabang Y ogyakarta. *

C. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai hal yang
penting jadi dengan demikian maka kerangka berpikir adalah sebuah pemahaman
yang melandasi pemahaman-pemahaman yang lainnya, sebuah pemahaman yang
paling mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran atau suatu bentuk
proses dari keseluruhan dari penelitian yang akan dilakukan. %

Berikut adalah bentuk kerangka penelitian yang dibuat penulis untuk
melandasi pemahaman tentang penelitian penulis :

Nilai-Nilai Islam CitraBank Syariah

y

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran

D. Hipotesis
Hipotess merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masaah
penelitian, dimana rumusan masalah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.

¥ Gina Nadya, Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Loyalitas Nasabah Tabungan Di
Perbankan Syariah Yogyakarta (Studi Kasus Pada BNI Syariah Cabang Yogyakarta), Tesis,
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2014.

® Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D”, (Bandung:
Alfabeta,2016), hal. 60
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Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada fakta-
fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum
jawaban yang empiris dengan data.

Sebuah hipotesis yang digjukan memiliki fungsi yang sangat penting
dalam sebuah penelitian, yakni memberikan arah yang jelas untuk penelitian yang
akan dilakukan. Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis memberikan jawaban sementara masalah penelitian yang kebenarannya
harus diuji terlebih dahulu, berfungsi sebagai pemberi arah yang jelas terhadap
penelitian yang akan dilaksanakan.

Adapun hipotesis yang digukan berdasarkan penjelasan di atas adalah
sebagai berikut: Penerapan nilai-nilai Islam dalam praktik perbankan berpengaruh
terhadap citra Bank Syariah.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah suatu kegiatan Dalam studi penelitian banyak
kita temui bermacam-macam jenis penelitian, namun apabila dilihat dari cara
pendekatannya, maka ada dua model pendekatan yang sering digunakan untuk
menyiratkan suatu permasalahan dan termasuk dalam kategori penelitian ilmiah,
model kedua pendekatan tersebut adalah kualitatif dan kuantitatif.

Dalam penelitian ini penulis  menggunakan penelitian kuantitatif,
sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan korelasional.
Pendekatan jenis ini bertujuan untuk melihat apakah antara dua variabel atau
lebih  memiliki hubungan atau korelasi atau tidak. *° Berangkat dari suatu teori,
gagasan para ahli, ataupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya,
kemudian dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan yang digjukan
untuk memperoleh pembenaran (verifikasi) dalam bentuk dukungan data empiris
di lapangan. Bentuk penelitian kuantitatif penulis gunakan karena untuk
mengetahui bagaimana Penerapan nilai-nilai Islam dalam praktik perbankan dan
pengaruhnya terhadap citra Bank Syariah (studi kasus mahasiswa perguruan
tinggi pengguna bank syariah di kota Medan).

B. Lokas dan Waktu Pendlitian

1. Lokas Penelitian
Tempat penelitian ini akan dilaksanakan di berbagai perguruan tinggi di
Kota Medan, antara lain mahasiswa: (1) Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara, (2) Universitas Islam Sumatera Utara (3) Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara.

%9 Zaenal arifin, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya : Lentera cendikia, 2009).
17
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2. Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai dengan selesai.
Perinciannya dilihat padatable berikut :

Tabel 3.1
Waktu penelitian penulis

No Tahapan BULAN/MINGGU

Pendlitian | Des-18 Jan-19 Feb-19 Mar-19 Apr-19

11213411234 ]1|2|3(4|1(2|3|4|1|2|3|4

1 | Pengajuan

Judul
2 | Pembuatan

Proposal
3 | Seminar

Proposal
4 Riset
5 | Anadlids
6 | Penulian

Skripsi
7 Bimbingan

Skripsi
8 | Sidang

Meja Hijau

C. Populas dan Sampel

Populasi adalah jumlah dari keseluruhan objek (satuan atau individu) yang
karakteristiknya hendak diduga. Satuan atau individu disebut unit analisis, bisa
berupa orang, rumah tangga, tanah dan sebagainya dalam bentuk yang biasa
dipakai dalam survei. Sementara itu, sampel adalah sebagian dari populasi yang
karakteristiknya hendak diteliti dan dianggap bisa mewakili keseluruhan
populasi.®

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa perguruan tinggi di kota
Medan yang menjadi pengguna Bank Syariah.

Adapun teknik/metode pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sampel berdasarkan kemudahan (convenience sampling).
Convenience sampling berarti unit sampel yang ditarik mudah dihubungi, tidak
menyusahkan, mudah untuk mengukur, dan bersifat kooperatif sehingga peneliti
memiliki kebebasan dan kemudahan untuk memilih siapa sgja untuk dijadikan
sampel penelitian. Apabila jumlah populasi subjek penelitian besar maka dapat

“0 Danang Sunyoto, Konsep Dasar Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen,
(Yogyakarta: CAPS, 2012), h. 47.
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diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih untuk dijadikan sampel, tergantung
pada kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dan dana, sempit luasnya
wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini menyangkut banyak
sedikitnya data, serta besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti.
Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini didasarkan pada pendapat Frankel
dan Wallen yang menyatakan besarnya sampel minimum untuk penelitian survey
adalah sebanyak 100 responden.**

Oleh karena itu, sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah
100 orang pengguna Bank Syariah.

D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut, nilai/ sifat dari objek, individu /
kegiatan yang mempunyai banyak variasi tertentu antara satu dan lainnya yang
telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelgjari dan dicari Informasinya serta ditarik
kesimpulannya

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan
variabel terikat.

a Variabel Bebas (Independent Variable). Variabel bebas merupakan
variable yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbul variabel. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan
nilai-nilai Islam.

b. Variabel Terikat (Dependent Variable). Variabel terikat adalah variabel
yang di pengaruhi atau akibat karena adanya variabel bebas. Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah citra bank syariah.

*! Suharsimi Arikunto, Prosedur Pendlitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 134.
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E. Definis Operasional Variabel

Definisi operasional adalah variabel penelitian yag dimaksudkan untuk
memahami arti setiap variabel penelitian sebelum dilakukan analisis. Adapun
definisi operasional dari setiap variabel ialah sebagai berikut:

1. Variabel bebas (Independent Variable)

Nilai-nilai Islam adalah sifat-sifat (hal-hal) dari gjaran Islam yang penting
atau berguna bagi kemanusiaan. Nilai-nilai Islam bukan hanya mengatur
hubungan manusia dengan Allah, tapi juga hubungan antara manusia dengan
manusia lainnya serta hubungan antara manusia dengan alam.

Indikator nilai-nilai 1slam dalam praktik perbankan adalah: al-hurriyah
(kebebasan), al-musawah (persamaan atau kesetaraan), al-‘adalah (keadilan), al-
ridha (kerelaan), ash-shidq (kebenaran dan kejujuran), al-kitabah (tertulis), tidak
mengandung tadlis (penipuan), tidak mengandung taghrir (gharar), tidak
mengandung tiba, tidak mengandung maysir (perjudian), tidak mengandung
risywah (suap menyuap)“.

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Citra bank atau perusahaan adalah persepsi atau cara pandang konsumen
kepada pihak perusahaan berdasarkan atas identitas yang melekat pada
perusahaan.

Indikator dalam variabel bebas ini adalah: (1) brand association (kaitan
produk dengan merek; keterkenalan merek); (2) brand awareness (kesadaran
keamanan; kesadaran kemanfaatan); (3) brand quality perceived (bereputasi baik;
tidak bermasalah); (4) brand loyalty (repetisi; keteguhan pilihan)*#.

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik dan instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian
ini adalah kuesioner. Kuesioner ini dimaksud untuk memperoleh data deskriptif

“2 Adiwarman A. Karim, “Bank Isam: Analisis Figih dan Keuangan”, (Jakarta: PT
Rajagravindo Persada, 2014), hal. 30

“ Jumiati Sasmita dan Norazah Mohd Suki, 2015, Young consumers’ ingights on brand
equity: Effects of brand association, brand loyalty, brand awareness, and brand image.
International Journal of Retail & Distribution Management, 43(3), 276-292.

“ Abdullah Alhaddad, 2015, A structural model of the relationships between brand
image, brand trust and brand loyalty. International Journal of Management Research and Reviews,
5(3), 137.
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guna menguji hipotesis. Model kajian untuk memperoleh data tersebut digunakan
kuesioner yang bersifat tertutup yaitu pertanyaan yang dibuat sedemikian rupa
sehingga responden dibatasi dalam memberikan jawaban pada beberapa alternatif
sgja atau pada satu jawaban saja. Untuk memperoleh data maka angket disebarkan
kepada responden (orang-orang yang akan menjawab atau orang yang akan
diteliti), terutama pada penelitian survey. *

Kuesioner-kuesioner penelitian ini dirujuk dari indikator-indikator yang
telah dikemukakan di dalam bagian definisi operasional, dan dikembangkan
menjadi pertanyaan kuesioner seperti terlihat di dalam Tabel 3. 2.

Tabd 3. 2
Indikator dan Instrumen Kuesioner tentang Nilai-Nilai 1slam dalam Praktik
Perbankan dan Citra M erek“®4®

Variabel Indikator Pertanyaan

Nilai-Nilai Idam Al-hurriyah (kebebasan) Bank-bank Syariah cukup baik
daam menerapkan  prinsip
kebebasan/tidak memaksa
dalam pelayanannya

Al-musawah (persamaan atau Bank-bank Syariah cukup baik
kesetaraan) daam menerapkan  prinsip
persamaan pelayanan kepada
Setiap orang

Al-‘adalah (keadilan) Bank-bank Syariah cukup adil
dalam pelayanannya

Al-ridha (kerelaan) Bank-bank Syarish meayani
dengan penuh kerelaan/ikhlas

Ash-shidg (kejujuran) Bank-bank Syariah melayani
dengan penuh kejujuran

Al-kitabah (tertulis) Bank-bank Syariah cukup baik
daam menerapkan  prinsip
tertulis dalam Setiap
pelayanannya

Tidak mengandung tadlis (penipuan) | Praktik bank-bank Syariah tidak
mengandung penipuan

Tidak mengandung taghrir (gharar) Praktik  bank-bank  Syariah
terhindar dari ketidakpastian

Tidak mengandung riba Praktik bank-bank Syariah tidak
mengandung riba
Tidak mengandung maysr Praktik bank-bank Syariah tidak

** |bid, 151.

“® Adiwarman A. Karim, “Bank Isam: Analisis Figih dan Keuangan”, (Jakarta: PT
Rajagravindo Persada, 2014), hal. 30

" Jumiati Sasmita dan Norazah Mohd Suki, 2015, Young consumers insights on brand
equity: Effects of brand association, brand loyalty, brand awareness, and brand image.
International Journal of Retail & Distribution Management, 43(3), 276-292.

“® Abdullah Alhaddad, 2015, A structura model of the relationships between brand
image, brand trust and brand loyalty. International Journal of Management Research and Reviews,
5(3), 137.
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Variabel Indikator Pertanyaan
(perjudian) mengandung perjudian
Tidak mengandung risywah (suap Praktik bank-bank Syariah tidak
menyuap) melaksanakan  praktik  suap
menyuap
CitraMerek Kaitan produk dengan merek Jika berbicaratentang

pelayanan bank, yang pertama
kali sayaingat selau bank
Syariah

Keterkenalan merek

Nama merek dari beberapa
bank Syariah cukup terkenal

K esadaran keamanan

Saya menyadari bahwa
bertransaksi di bank Syariah
cukup aman

K esadaran kemanfaatan

Saya menyadari bahwa
bertransaksi di bank Syariah
memberikan manfaat besar
untuk saya

Bereputas baik

Saya sdlalu berpandangan
bahwa bank Syariah adalah
bank yang bereputasi baik

Tidak bermasalah

Saya hampir tidak pernah
mendengar bahwa masyarakat
sdlalu bermasalah dengan
pelayanan bank Syariah

Repetis

Saya sudah berulang kali
menggunakan pelayanan bank
Syariah

Keteguhan pilihan

Di masa-masa mendatang, saya
merencanakan akan tetap
menggunakan bank Syariah dan
tidak mudah beralih ke bank
konvensional

Dalam penelitian ini skala kuesioner menggunakan skala Likert Summated

Ratings (LSR). Skala Likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur
sikap dalam suatu penelitian, seperti terlihat di dalam Tabel 3. 3.

Tabel 3. 3
Skala Likert
Alter natif Jawaban Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Netral/Biasa Sgja 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Kuesioner penelitian ini perlu diuji validitas dan reliabilitasnya, sebagai

berikut:
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a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut™.

Rumus untuk menguiji validitas adalah™:

rxy: NYXY-EX)XY)
\/{NZXZ—(Z X)2}{NXY2-(2Y)?}

Keterangan: X = Skor yang diperoleh subyek dari seluruh item; Y=Skor total yang diperoleh dari
sdluruh item; *X= Jumlah skor dalam distribusi X; XY =Jumlah skor dalam distribusi Y; XX2=
Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X; XY2=Jumlah kuadrat dalam skor digribusi Y; N=
Banyaknya responden

Kriteria valid atau tidaknya kuesioner adalah dengan melihat nilai
probabilitas yakni nilai Sig **, seperti berikut ini:
(1) Valid, jikanilai Sig<aO0,05.
(2) Tidak valid, jika nilai Sig>a0,05

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. >

Cara yang digunakan untuk menguiji reliabilitas kuesioner dalam penelitian
ini adalah uji statistic Alpha Cronbach. Rumus Alpha Cronbach adalah™:

(o2

“ Azuar Juliandi dan Irfan, Metodologi Penelitian Kuantitatif”, (Bandung: Citapustaka
Media Printis, 2013), ha. 175

%0 Azuar Juliandi dan Irfan, Metodologi Penelitian Kuantitatif”, (Bandung: Citapustaka
Media Printis, 2013), ha. 175

> Azuar Juliandi dan Irfan, “ Metodologi Pendlitian Kuantitatif” , (Bandung: Citapustaka
Media Printis, 2013), ha. 175

%2 Ghozali, Imam. 2009. “Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS‘.
Semarang : UNDIP.

> Masrun, Reliabilitas dan Cara-Cara Menentukannya, (UGM,1979), hal. 135
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Keterangan: r,= reliabilitas instrumen; k= banyaknya butir pertanyaan; Y. ob?= Jumlah varian
butir; %= Varian total

Kriteria penilaian uji Reliabilitas: suatu konstruk atau variabel dinyatakan
reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha> 0,6,

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi sederhana. Analisisregresi dalam statistika adalah salah satu metode untuk
menentukan hubungan sebab-akibat antara satu variabel dengan variabel-variabel
yang lain. Analisis regresi adalah salah satu analisis yang paling popular dan
paling luas pemakaiannya. Analisis ini juga dapat digunakan untuk memahami
variabel bebas mana saja yang berhubungan dengan variabel bebas mana sgja
yang berhubungan dengan variabel terikat dan untuk mengetahui bentuk-bentuk
hubungan tersebut. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kedua variabel,
peneliti menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana. Analisis regresi
linier digunakan untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada variabel
dependent (variabel Y), nilai variabel dependent berdasarkan nilai independent
(variabel X) yang diketahui. Dengan menggunakan analisis regresi linier maka
akan mengukur perubahan variabel terikat berdasarkan perubahan variabel bebas.
Analisis regresi linier dapat digunakan untuk mengetahui perubahan pengaruh
yang akan terjadi berdasarkan pengaruh yang ada pada periode sebelumnya.>

Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah®™: Y=a+bX +e
Keterangan:
Y =variabel response atau variabel akibat (dependen)
X=variabel predictor atau variabel faktor penyebab (independen)
a=Kostanta
b=Koefisien regres (kemiringan); besaran response yang ditimbulkan oleh prediktor

e=Error
Selanjutnya, penulis akan melakukan pengujian hipotesis. Hipotesis

statistik dalam penelitian ini adalah:

> Azuar Juliandi dan Irfan, “ Metodologi Pendlitian Kuantitatif” , (Bandung: Citapustaka
Media Printis, 2013), hal. 175

»  https//widyago.  wordpress.  com/2011/04/03/deskripsi-analisis-regresi-linear-
sederhana/

% Jonathan Sarwono, Korelasi dan Regresi Linier. Pdf
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Ho:b=0 (Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penerapan nilai-nilai 1slam
dalam praktik perbankan terhadap citra bank syariah).
Ha b#0: (Terdapat pengaruh yang signifikan penerapan nilai-nilai Islam dalam
praktik perbankan terhadap citra bank syariah).
Untuk menguiji hipotesis tersebut, digunakan uji t >":

[ = rvn —2
V1 —r2
Keterangan :
t = Nilai hitung
r = Koefisien koleras
n = Banyaknya sampel

Kriteria penarikan kesimpulan untuk uji t di atas adalah dengan melihat
probabilitas yakni nilai Sig *°, seperti berikut ini:

(1) Tolak HO jika nilai Sig<a0,05 (Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan
penergpan nilai-nilai Islam dalam praktik perbankan terhadap citra bank
gyariah).

(2) Terima HO jika nilai Sig>a0,05 (Artinya, tidak terdapat pengaruh yang
signifikan penerapan nilai-nilai 1slam dalam praktik perbankan terhadap citra
bank syariah).

> Azuar Juliandi dan Irfan, “ Metodologi Pendlitian Kuantitatif” , (Bandung: Citapustaka
Media Printis, 2013), hal. 175

% Azuar Juliandi dan Irfan, Metodologi Penelitian Kuantitatif”, (Bandung: Citapustaka
Media Printis, 2013), hal. 175



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Institus

Deregulasi perbankan dimulai sejak tahun 1983. Pada tahun tersebut, Bl
memberikan keleluasaan kepada bank-bank untuk menetapkan suku bunga.
Pemerintah berharap dengan kebijakan deregulasi perbankan maka akan tercipta
kondisi dunia perbankan yang lebih efisien dan kuat dalam menopang
perekonomian. Pada tahun 1983 tersebut pemerintah Indonesia pernah berencana
menerapkan "sistem bagi hasil" dalam perkreditan yang merupakan konsep dari
perbankan syariah.

Pada tahun 1988, Pemerintah mengeluarkan Paket Kebijakan Deregulasi
Perbankan 1988 (Pakto 88) yang membuka kesempatan seluas-luasnya kepada
bisnis perbankan harus dibuka seluas-luasnya untuk menunjang pembangunan
(liberalisasi sistem perbankan).Meskipun lebih banyak bank konvensional yang
berdiri, beberapa usaha-usah perbankan yang bersifat daerah yang berasaskan
syariah juga mulai bermunculan. Inisiatif pendirian bank I1slam Indonesia dimulai
pada tahun 1980 melalui diskusi-diskusi bertemakan bank Islam sebagai pilar
ekonomi Islam. Sebagai uji coba, gagasan perbankan Islam dipraktekkan dalam
skala yang relatif terbatas di antaranya di Bandung (Bait At-Tamwil Salman ITB)
dan di Jakarta (Koperas Ridho Gusti).

Tahun 1990, Majelis Ulama Indonesia (MUI) membentuk kelompok kerja
untuk mendirikan Bank Islam di Indonesia. Pada tanggal 18 —20 Agustus 1990,
Majelis Ulama Indonesia (MUI) menyelenggarakan lokakarya bunga bank dan
perbankan di Cisarua, Bogor, Jawa Barat. Hasil lokakarya tersebut kemudian
dibahas lebih mendalam pada Musyawarah Nasional IV MUI di Jakarta 22 —25
Agustus 1990, yang menghasilkan amanat bagi pembentukan kelompok kerja
pendirian bank Islam di Indonesia. Kelompok kerja dimaksud disebut Tim
Perbankan MUI dengan diberi tugas untuk melakukan pendekatan dan konsultasi

dengan semua pihak yang terkait.
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Sebagai hasil kerja Tim Perbankan MUI tersebut adalah berdirilah bank
syariah pertama di Indonesia yaitu PT Bank Muamalat Indonesia (BMI), yang
68sesual akte pendiriannya, berdiri padatanggal 1 Nopember 1991. Sejak tanggal
1 Me 1992, BMI resmi beroperasi dengan modal awal sebesar Rp
106.126.382.000,-.

Pada awal masa operasinya, keberadaan bank syariah belumlah
memperoleh perhatian yang optimal dalam tatanan sektor perbankan nasional.
Landasan hukum operasi bank yang menggunakan sistem syariah, saat itu hanya
diakomodir dalam salah satu ayat tentang "bank dengan sistem bagi hasil" pada
UU No. 7 Tahun 1992; tanpa rincian landasan hukum syariah serta jenis-jenis
usaha yang diperbolehkan.

Pada tahun 1998, pemerintah dan Dewan Perwakilan Rakyat melakukan
penyempurnaan UU No. 7/1992 tersebut menjadi UU No. 10 Tahun 1998, yang
secara tegas menjelaskan bahwa terdapat dua sistem dalam perbankan di tanah air
(dual banking system),yaitu sistem perbankan konvensional dan sistem perbankan
syariah. Peluang ini disambut hangat masyarakat perbankan, yang ditandai dengan
berdirinya beberapa Bank Islam lain, yakni Bank IFI, Bank Syariah Mandiri,
Bank Niaga, Bank BTN, Bank Mega, Bank BRI, Bank Bukopin, BPD Jabar dan
BPD Aceh dll.

Pengesahan beberapa produk perundangan yang memberikan kepastian
hukum dan meningkatkan aktivitas pasar keuangan syariah, seperti: (i) UU No.21
tahun 2008 tentang Perbankan Syariah; (ii) UU No.19 tahun 2008 tentang Surat
Berharga Syariah Negara (sukuk); dan (iii) UU No.42 tahun 2009 tentang
Amandemen Ketiga UU No.8 tahun 1983 tentang PPN Barang dan Jasa. Dengan
telah diberlakukannya Undang-Undang No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah yang terbit tanggal 16 Juli 2008, maka pengembangan industri perbankan
syariah nasional semakin memiliki landasan hukum yang memadai dan akan
mendorong pertumbuhannya secara lebih cepat lagi. Dengan progres
perkembangannya yang impresif, yang mencapai rata-rata pertumbuhan aset lebih
dari 65% pertahun dalam lima tahun terakhir, maka diharapkan peran industri

perbankan syariah dalam mendukung perekonomian nasional akan semakin
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signifikan. Lahirnya UU Perbankan Syariah mendorong peningkatan 69jumlah
BUS dari sebanyak 5 BUS menjadi 11 BUS dalam kurun waktu kurang dari dua
tahun (2009-2010).

Sejak mulai dikembangkannya sistem perbankan syariah di Indonesia,
dalam dua dekade pengembangan keuangan syariah nasional, sudah banyak
pencapaian kemajuan, baik dari aspek kelembagaan dan infrastruktur penunjang,
perangkat regulasi dan sistem pengawasan, maupun awareness dan literasi
masyarakat terhadap layanan jasa keuangan syariah. Sistem keuangan syariah kita
menjadi salah satu sistem terbaik dan terlengkap yang diakui secara internasional.
Per Juni 2015, industri perbankan syariah terdiri dari 12 Bank Umum Syariah, 22
Unit Usaha Syariah yang dimiliki oleh Bank Umum Konvensional dan 162 BPRS
dengan total aset sebesar Rp. 273,494 Triliun dengan pangsa pasar 4,61%. Khusus
untuk wilayah Provinsi DKI Jakarta, total aset gross, pembiayaan, dan Dana Pihak
Ketiga(BUS dan UUS) masing-masing sebesar Rp. 201,397 Triliun, Rp. 85,410
Triliun dan Rp. 110,509 .

Pada akhir tahun 2013, fungsi pengaturan dan pengawasan perbankan
berpindah dari Bank Indonesia ke Otoritas Jasa K euangan. Maka pengawasan dan
pengaturan perbankan syariah juga beralih ke OJK. OJK selaku otoritas sektor
jasa keuangan terus menyempurnakan visi dan strategi kebijakan pengembangan
sektor keuangan syariah yang telah tertuang dalam Roadmap Perbankan Syariah
Indonesia 2015-2019 yang dilaunching pada Pasar Rakyat Syariah 2014.Roadmap
ini diharapkan menjadi panduan arah pengembangan yang berisi insiatif-inisiatif
strategis untuk mencapal sasaran pengembangan yang ditetapkan.

Bank syariah merupakan salah satu instrument yang digunakan untuk
menegakkan aturan-aturan ekonomi Islam. Sebagai bagian dari sistem ekonomi,
lembaga tersebut merupakan bagian dari keseluruhan sistem social. Oleh
karenanya, keberadaanya harus dipandang dalam konteks keseluruhan keberadaan
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masyarakat (manusia), serta nilai—nilai yang berlaku dalam masyarakat yang
bersangkutan.*

Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan usahanya adalah
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke
masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya. Sedangkan pengertian lembaga
keuangan adalah setiap perusahaan yang bergerak di bidang keuangan di mana
kegiatannya apakah hanya menghimpun dana atau hanya menyalurkan dana atau
kedua-duanya.*°

Berlandaskan Al-Quran dan hadits, bank syariah terus memperlihatkan
kinerjanya dan mengembangkan produk-produk yang ada di dalam perbankan
syariah tersebut. Terbukti, dari banyaknya bank-bank syariah yang bermunculan
sampai pada sekarang ini. Kesuksesan dan pembuktian bank syariah terhadap Al-
Quran dan hadits, membawa perbankan syariah ke ranah dunia. Hingga pada
akhirnya, bank syariah atau sistem syariah banyak diminati masyarakat. Sebab, di
dalam perbankan syariah, mempunyai prinsip saling tolong menolong.

Menurut Undang-undang No.21tahun 2008 bank syariah adalah Bank
yang melaksanakan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah yang dalam
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Perbankan syariah sebenarnya telah diatur dalam Undang-undang. Pasal 2
PBI No. 6/24/PBI/2004 Tentang Bank Umum yang Melaksanakan Kegiatan
Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah, memberikan definisi bahwa Bank umum
syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip
syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Dalam Pasal 3 Undang-Undang No. 12 tahun 2008 tentang perbankan
syariah menentukan tujuan dari perbankan syariah. Menurut pasal 3 undang-
undang tersebut, Perbankan Syariah bertujuan menunjang pelaksanaan
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan

* Dwi Suwiknyo, Jasa-Jasa Perbankan Syariah, (Yogyakarta : Pustaka Pdajar,
2010), Hal.2

% K asmir, Dasar-Dasar Perbankan, Cet-2 (Jakarta : Raja Grafindo, 2003), Hal, 2-
3



33

pemerataan kesejahteraan rakyat. Ada beberapa para ahli yang mengungkapkan
tujuan perbankan syariah sebagai berikut :

1) Menurut Kazariah di dalam bukunya yang berjudul Handbook of Islamic
banking,. Tujuan perbankan syariah ialah menyediakan fasilitas keuangan
dengan cara mengupayakan instrument-instrumen keuangan (financial
instrument) yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan dan norma-norma
syariah.

2) Dalam Bukunya yang berjudul Toward a just monetary system, M, Umer
Chaptra mengemukakan bahwa satu dimensi kesejahteraan social dapat
diperkenalkan pada semua pembiayaan bank. pembiayaan perbankan
syariah harus disediakan untuk meningkatkan kesempatan kerja dan
kesejahteraan ekonomi sesuai dengan nilai-nilai Islam.

3) Sementara itu, menurut banker Muslim beranggapan bahwa, peranan dari
perbankan syariah ada semata-mata komersil dengan berdasarkan pada
instrument keuangan yang bebas bunga dan ditunjukkan untuk

menghasilkan keuntungan financial.

Dari pendapat-pendapat yang telah dikemukakan di atas, dapat kita tarik
kesimpulan, bahwa perbankan syariah mempunyai satu tujuan yang sama, yaitu
mensejahterakan rakyat dan meninggalkan riba. Dengan demikian, penghindaran
bunga yang dianggap riba merupakan salah satu tantangan yang dihadapi dunia
Islam dewasa ini. Suatu hal yang sangat menggembirakan bahwa belakangan ini
para ekonom Muslim telah mencurahkan perhatian besar, guna menemukan cara
untuk menggantikan sistem bunga dalam transaksi perbankan dan membangun
model teori ekonomi yang bebas dan pengujiannya terhadap pertumbuhan
ekonomi, alokasi dan distribusi pendapatan. Oleh karena itu, maka mekanisme
perbankan bebas bunga yang biasa disebut dengan bank syariah didirikan. Tujuan
perbankan syariah didirikan dikarenakan pengambilan riba dalam transaksi
keuangan maupun non keuangan. Dalam sistem keuangan syariah, bank sentral
harus menjadi pusat perbankan syariah yang secara otonom bertanggung jawab
merealisasikan sasaran-sasaran sosio-ekonomi perekonomian Islam. Bank sentral
merupakan institusi primer yang bertanggung jawab mengimplementasikan



kebijakan moneter negara. Kebijakan moneter menurut ekonomi Islam bertujuan
untuk menciptakan keadilan sosio-ekonomi dan pemerataan pendapatan/
kesgjahteraan bagi seluruh rakyat dengan dasar persaudaraan universal.

Di dalam bank syariah, kata akad sering kali digunakan ketika nasabah
melakukan transaksi. Akad adalah sebuah perjanjian yang digunakan oleh bank
syariah, untuk mengikat nasabah di dalam sebuah perjanjian. Di dalam melakukan
transaksi, nasabah di bebaskan oleh bank syariah untuk memilih akad yang sesuai
dengan keinginan. Semisal, seorang nasabah ingin melakukan pembiayaan usaha,
maka bank syariah akan menawarkan berbagai macam akad yang sesuai dengan
keinginan nasabah. Jadi, pada intinya bank syariah membebaskan nasabah untuk
memilih akad yang di inginkan dalam melakukan transaksi atau dalam kata lain,
tidak ada paksaan dalam memilih akad yang digunakan.

Adapun akad-akad yang sering digunakan dalam melakukan transaksi di
bank syariah adalah akad mudharabah, murabahah, istishna, musyarakah, salam,
Qard, ljarah, dan hawalah. Akad-akad inilah yang sering kali digunakan di dalam
melakukan transaksi di bank syariah. Akad-akad tersebut di atur oleg undang-
undang dan fatwa dewan syariah, sehingga akad-akad tersebut juga mengacu pada
Al-Quran dan hadis yang menjadi salah satu tuntunan umat Islam.

B. Karakteristik Responden

Karakteristik responden digunakan untuk mengetahui keragaman dari
responden berdasarkan jenis kelamin, usia, semester, program studi dan
universitas. Hal tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran yang cukup
jelas mengenai kondisi dari responden dan kaitannya dengan masalah dan tujuan
penelitian tersebut.

Keragaman responden berdasarkan jenis kelamin dapat ditunjukkan pada
tabel 4.1 berikut ini:
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Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan JenisKelamin
Frequency Percent P\e/?c“gnt Clgg:f:litr:\t'e
Vvalid Pria 43 43.0 43.0 43.0
Wanita 57 57.0 57.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Berdasarkan karakteristik jenis kelamin responden pada tabel 4.1 tersebut,
terlihat bahwa responden wanita sebanyak 57 orang dengan persentase sebesar
57% dan responden pria yaitu sebanyak 43 orang dengan presentasi sebesar 43%.
Sebagian besar responden yang ada adalah responden berjenis kelamin wanita
yaitu sebesar 57%.

Tabd 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
., <17 tahun 1 1.0 1.0 1.0
Valid
17-19 tahun 31 31.0 31.0 32.0
20-22 tahun 66 66.0 66.0 98.0
23-24 tahun 2 2.0 2.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Berdasarkan dari tabel 4.2 deskriptif responden tingkat umur di atas,
menunjukkan bahwa usia responden yang terbesar adalah antara 20-22 tahun,
yakni sebesar 66 orang atau 66 %, sedangkan usia responden yang paling terkecil
adalah <17 tahun, yaitu sebesar 1 orang atau 1%.

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Semester
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent

Valid 2 21 21.0 21.0 21.0
4 29 29.0 29.0 50.0
6 16 16.0 16.0 66.0
8 34 34.0 34.0 100.0

Total 100 100.0 100.0
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Berdasarkan dari tabel 4.3 deskriptif responden berdasarkan semester di
atas, menunjukkan bahwa semester responden yang terbesar adalah antara VIlI,
yakni sebesar 34 orang atau 34 %, sedangkan semester responden yang paling
terkecil adalah VI, yaitu sebesar 16 orang atau 16%.

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Program Studi
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent

Valid FKM 25 25.0 25.0 25.0
Pertanian 1 1.0 1.0 26.0
MBS 5 5.0 5.0 31.0
llImu Hukum 10 10.0 10.0 41.0
Agama Islam 4 4.0 4.0 45.0
Teknik Mesin 14 14.0 14.0 59.0
Sastra Inggris 4 4.0 4.0 63.0
Akuntansi 13 13.0 13.0 76.0
Teknik Electro 2 2.0 2.0 78.0
Teknik Sipil 1 1.0 1.0 79.0
Manajemen 4 4.0 4.0 83.0
PBS 17 17.0 17.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Berdasarkan dari tabel 4.4 deskriptif responden berdasarkan program studi
di atas, menunjukkan bahwa program studi responden yang terbesar adalah antara
FKM, yakni sebesar 25 orang atau 25%, sedangkan program studi responden yang
paling terkecil adalah pertanian dan teknik sipil , yaitu sebesar 1 orang atau 1%.

Tabel 4.5

Karakteristik Responden Berdasarkan Universitas

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent | Percent

Valid uUMSsuU 50 50.0 50.0 50.0
UINSU 25 25.0 25.0 75.0
uIsU 25 25.0 25.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Berdasarkan dari tabel 4.5 deskriptif responden berdasarkan universitas di
atas, menunjukkan bahwa universitas responden yang terbesar adalah antara
UMSU, yakni sebesar 50 orang atau 50%, sedangkan universitas responden yang
paling terkecil adalah UINSU dan UISU, yaitu sebesar 25 orang atau 25%.



C. Penyajian Data

1. Variabel Bebas (Nilai-nilai |slam)
Adapun distribusi jawaban responden yang didapat oleh peneliti adalah

sebagal berikut :

Tabel 4.6

Skor Angket untuk Variabel Penerapan Nilai-Nilai Dalam
Praktik Perbankan Syariah
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Alternatif Jawaban

No. STS TS N S SS Jumlah
Pernyataan |F| % |f|% | F | % f % f % F | %
1 1] 1 |2, 2|5 5 |3%| 3 (12| 12 |100| 100
2 2/ 2 |0/ 0|23] 23 |65| 65 |10| 10 | 100|100
3 2| 2 |0 0|24 24 (46| 46 |10| 10 |100| 100
4 2| 2 |0] 0|28 28 (48| 48 |22| 22 |100| 100
5 1] 1 |00 |31| 31 (48| 48 |[20| 20 |100| 100
6 1] 1 |00 |36| 36 (47| 47 |16| 16 |100| 100
7 21 2 |1} 1|21 21 |58| 58 |18| 18 |100| 100
8 21 2 |0 0 |47| 47 43| 43 | 8 8 |100| 100
9 2| 2 |6/ 63| 35 |36| 36 |21| 21 |100| 100
10 1/ 1 (1|1 |23| 23 |52| 52 |23| 23 | 100/ 100
11 1| 1 (2|2 (24| 24 49| 49 |24| 24 |100| 100
Rata-Rata 2,00 0 28,00 35,00 18,00 100

Dari tabel 4.6 terlihat bahwa ratarata persentase jawaban responden
mayoritas adalah terletak pada alternatif jawaban yang berkategori baik sebesar
53% (setuju (35%) dan sangat setuju 18%)). Dengan demikian, penerapan nilai-

nilai Islam di perbankan Syariah adalah baik menurut pendapat responden.

Dari tabel 4.6 di atas juga dapat diuraikan secara khusus jawaban setiap

pertanyaan, sebagai berikut.

Pernyataan “Bank-bank Syariah cukup baik dalam menerapkan prinsi

kebebasan/tidak memaksa dalam pelayanannya”

menunjukkan minoritas

responden menyatakan sangat tidak setuju, dan mayoritas responden menyatakan

netral/biasa saja.
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Pernyataan “Bank-bank syariah cukup baik dalam menerapkan prinsip
persamaan pelayanan kepada setiap orang” menunjukkan minoritas responden
menyatakan sangat tidak setuju, dan mayoritas responden menyatakan setuju.

Pernyataan “Bank-bank syariah cukup adil dalam pelayanannya’
menunjukkan minoritas responden menyatakan sangat tidak setuju, dan mayoritas
4orang responden menyatakan setuju.

Pernyataan“Bank-bank syariah  melayani penuh  kerelaan/ikhlas’
menunjukkan minoritas responden menyatakan sangat tidak setuju, dan mayoritas
responden menyatakan sangat setujul.

Pernyataan “Bank-bank syariah melayani dengan kejujuran” menunjukkan
minoritas responden menyatakan sangat tidak setuju, dan mayoritas responden
menyatakan setuju.

Pernyataan “Bank-bank syariah cukup baik dalam menerapkan prinsip
tertulis dalam setigp pelayanannya” menunjukkan minoritas responden
menyatakan sangat tidak setuju, dan mayoritas responden menyatakan setuju.

Pernyataan “Praktik bank-bank syariah tidak mengandung penipuan”
menunjukkan minoritas responden menyatakan tidak setuju, dan mayoritas
responden menyatakan setujul.

Pernyataan “Praktik bank-bank syariah terhindar dari ketidakpastian”
menunjukkan minoritas responden menyatakan sangat tidak setuju, dan mayoritas
responden menyatakan netral/biasa saja.

Pernyataan “Praktik bank-bank syariah tidak mengandung riba’
menunjukkan minoritas responden menyatakan sangat tidak setuju, dan mayoritas
responden menyatakan setujul.

Pernyataan “Praktik bank-bank syariah tidak mengandung perjudian”
menunjukkan minoritas responden menyatakan sangat tidak setuju dan setuju, dan
mayoritas responden menyatakan setuju.
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Pernyataan “Praktik bank-bank syariah tidak melaksanakan praktik suap
menyuap” menunjukkan minoritas respoden menyatakan sangat tidak setuju, dan
mayoritas responden menyatakan setuju.

2. Variabel Terikat (Citra Perbankan Syariah)
Adapun distribusi jawaban responden yang didapat oleh peneliti adalah
sebagal berikut :

Tabe 4.7
Skor Angket Untuk Variabel Citra Perbankan Syariah

Alternatif jawaban
No. STS TS N S SS Jumlah
Pernyataan |F | % |F | % |F |% | f |% | f |% | F | %
1 0| 0| 7| 5 |43|43|35|35|15|15]|100| 100
2 0| 0|10|10|28|28|47|47|15| 15| 100 | 100
3 11|22 |26|26|52|52|19|19| 100 | 100
4 1115 51]3|36|41|41|17|17|100| 100
5 11|66 (21215 |59]|13|13| 100 | 100
6 2|2 |8| 8 [28|28|/49|49|13|13|100| 100
7 3| 3|0] 0 |42|42|35|35|20|20/| 100|100
8 0|0 |4| 4 |37|37]36|36|23|23|100| 100
Rata-Rata 1 55 32 44 16 100

Dari tabel 4.7 terlihat bahwa ratarata persentase jawaban responden
mayoritas adalah terletak pada alternatif jawaban baik sebesar 60% (setuju=44%,
dan sangat setuju=16%). Dengan begitu, citra perbankan Syariah adalah baik
menurut pendapat responden.

Dari tabel 4.7 di atas juga dapat diuraikan secara khusus jawaban setiap
pertanyaan, sebagai berikut.

Pernyataan “Jika berbicara tentang pelayanan bank, yang pertama kali
saya ingat selalu bank syariah” menunjukkan minoritas responden menyatakan
tidak setuju, dan mayoritas responden menyatakan netral/biasa aja.
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Pernyataan “Nama merek dari beberapa bank syariah cukup terkenal”
menunjukkan minoritas responden menyatakan tidak setuju, dan mayoritas
responden menyatakan setujul.

Pernyataan “Saya menyadari bahwa bertransaksi di bank syariah cukup
aman” menunjukkan minoritas responden menyatakan sangat tidak setuju, dan
mayoritas responden menyatakan setuju.

Pernyataan “Saya menyadari bahwa bertransaksi di bank syariah
memberikan manfaat besar untuk saya’ menunjukkan mayoritas responden
menyatakan sangat tidak setuju, dan mayoritas responden menyatakan setuju.

Pernyataan “Saya selalu berpandangan bahwa bank syariah adalah bank
yang beruputasi baik” menunjukkan minoritas responden menyatakan sangat tidak
setuju, dan mayoritas responden menyatakan setuju.

Pernyataan “Saya hamper tidak pernah mendengar bahwa masyarakat
selalu bermasalah dengan pelayanan bank syariah” menunjukkan minoritas
responden menyatakan sangat tidak setuju, dan mayoritas responden menyatakan
setuju.

Pernyataan “Saya sudah berulang kali menggunakan pelayanan bank
syariah” minoritas responden menyatakan sangat tidak setuju, dan mayoritas
responden menyatakan netral/biasa saja.

Pernyataan “Di masa-masa mendatang, saya merencanaka akan tetap
menggunakan bank syariah dan tidak mudah beralih ke bank konvensional”
menunjukkan minoritas responden menyatakan tidak setuju, dan mayoritas
responden menyatakan netral/biasa saja.
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D. AnalissData

1. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji validitas

Adapun uji validitas yang didapat peneliti adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8
Hasl Uji Validitas
Variabel Pernyataan Probabilitas Keterangan
Nilai-nilai Pernyataan 1 0,574<0,05 Valid
Islam (X) Pernyataan 2 0,637<0,05 Valid
Pernyataan 3 0,750<0,05 Valid
Pernyataan 4 0,672<0,05 Valid
Pernyataan 5 0,590<0,05 Valid
Pernyataan 6 0,476<0,05 Valid
Pernyataan 7 0,621<0,05 Valid
Pernyataan 8 0,534<0,05 Valid
Pernyataan 9 0,532<0,05 Valid
Pernyataan 10 0,518<0,05 Valid
Pernyataan 11 0,626<0,05 Valid
CitraBank Pernyataan 1 0,612<0,05 Valid
Syariah (Y) Pernyataan 2 0,645<0,05 Valid
Pernyataan 3 0,682<0,05 Valid
Pernyataan 4 0,753<0,05 Valid
Pernyataan 5 0,628<0,05 Valid
Pernaataan6 0,609<0,05 Valid
Pernyataan 7 0,571<0,05 Valid
Pernyataan 8 0,639<0,05 Valid

Kriteria valid atau tidaknya kuesioner adalah dengan melihat nilai
probabilitas yakni nilai Sig, “'seperti berikut ini:
(3) vadlid, jikanilai Sig<a0,05.
(4) Tidak valid, jika nilai Sig>a0,05

Dari tabel 4.8 semua butir pertanyaan untuk masing-masing variabel
(penerapan nilai-nilai 1slam dan citra bank syariah) ternyata semua pertanyaan

mempunyai status valid atau absah, artinya setiap butir pertanyaan dari tiap

8 Azuar Juliandi dan Irfan, * Metodologi Penelitian Kuantitatif”, (Bandung: Citapustaka
Media Printis, 2013), ha. 175
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variabel yang diteliti adalah pertanyaan yang benar-benar dapat mengukur
variabel.

b. Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach’s Alpha

>0,6.
Tabel 4.9
Hasl Uji Reliabilitas
Variabel Nilai Reliabilitas Status
Nilai-nilai Islam (X) 0,815 Reliabel
CitraBank Syariah (Y) 0,796 Reliabel

Kriteria penilaian uji Reliabilitas: suatu konstruk atau variabel dinyatakan
reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha> 0,6.

Dari data tabel 4.9 Di atas menunjukkan bahwa masing-masing variabel
memiliki Cronbach’s Alpha > 0,06. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam
dan citra bank syariah dapat dikatakan reliabel, artinya, instrumen kedua variabel
adalah instrumen yang dapat dipercaya untuk mengukur variabel penelitian ini.

2. Analiss Persamaan Regres Linier Sederhana
Berdasarkan perhitungan analisis regresi linier sederhana yang dilakukan
melalui statistic, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.10
Hasl Uji Regres Linier Sederhana
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
(Constant) 11.428 3.031
Nilai-nilai Islam .436 .072 .523

%2 Azuar Juliandi dan Irfan, “ Metodologi Pendlitian Kuantitatif”, (Bandung: Citapustaka
Media Printis, 2013), hal. 175
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Dari perhitungan dengan menggunakan program komputer dengan
menggunakan SPSS (Satistical Program For Social Schedule) versi 22 didapat: a
= 11,428 dan b = 0,436.

Jadi persamaan regresi linier sederhana untuk 1 prediktor (Citra Bank
syariah) adalah: Y= 11,428 + 0,436X .

Persamaan di atas memperlihatkan bahwa pengaruh variabel bebas (nilai-
nilai 1slam) terhadap citra bank syariah memiliki koefisien regresi yang positif,
berarti variabel bebas mempunyai hubungan yang searah terhadap variabel Y
(citra bank syariah). Dengan demikian, dapat diprediksi bahwa jika nilai variabel
bebas (nilai-nilai 1slam) meningkat 100%, maka nilai variabel terikat (citra bank
syariah) akan meningkat sebesar 0,436 satuan.

3. AnalissUji t (Pengujian Hipotesis)
Untuk mengetahui pengaruh penerapan nilai-nilai Islam terhadap variabel
terikat yaitu citra perbankan perlu dilakukan uji t.

Pengujian dengan statistik t memiliki hipotesis statistik sebagai berikut:

- HO: b=0 (pengaruh nilai-nilai Islam terhadap citra perbankan Syariah adalah
tidak signifikan)
- Ha b0 (pengaruh nilai-nilai Islam terhadap citra perbankan Syariah adalah

signifikan)
Tabd 4.11
Hasl Uji T
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 11.428 3.031 3.770 .000
Nilai-nilai Islam 436 .072 .523 6.069 .000




Pengujian hipotesis dengan uji t dapat dilakukan dengan 2 cara, yakni
membandingkan t hitung dengan t tabel, atau membandingkan nilai
probabilitasnya. Dalam analisis kali ini, penulis hanya melihat nilai
probabilitasnya (Sig).

Kriterianya adalah sebagai berikut:

- Tolak HO jika nilai probabilitas yakni Sig<a0,05 (pengaruh nilai-nilai Islam
terhadap citra perbankan Syariah adalah signifikan)
- Terima HO jika nilai probabilitas yakni Sig>a0,05 (pengaruh nilai-nilai Islam
terhadap citra perbankan Syariah adalah tidak signifikan) ®
Nilai probabilitasnya yakni Sig adalah sebesar 0.000 lebih besar dari alpha
sebesar 0.05 (0.000 < a0.05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa HO
ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel nilai-nilai
Islam (X) terhadap citra bank syariah (Y) adalah signifikan.

4. Interpretas Hasl Analisis Data
a QSAnN-Nisa Ayat 29
Ll e 85 58 () (260 280l 1 S80S U1l () G
o 1 IS Al &) Sl )t U

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memakan
harta-harta kalian di antara kalian dengan cara yang batil, kecuali dengan
perdagangan yang kalian saling ridha. Dan janganlah kalian membunuh
diri-diri kalian, sesungguhnya Allah itu Maha Kasih Sayang kepada
kalian. (QS An-Nisa Ayat 29)

b. Bank syariah dan bank konvensional sejatinya memiliki konsep yang
berbeda. Bank syariah sendiri merupakan bank yang system
operasionalnya berdasarkan prinsip agama islam ataupun syariah.
Berdasarkan prinsip dari agama islam yang memiliki aturan melarang riba
atau system bunga yang memberatkan, sehingga bank syariah lebih
beroperasi sesuai dengan kemitraan disegala aktivitas bisnis berdasarkan
keadilan dan kesejahteraan.®

% Azuar Juliandi dan Irfan, “ Metodologi Pendlitian Kuantitatif”, (Bandung: Citapustaka
Media Printis, 2013), hal. 175

® |smail, “ Perbankan Syariah” . (Jakarta: Kencana, 2011), hal 38
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c. Setelah peneliti melakukan penelitian secara langsung dengan melakukan
penyebaran angket yang ditunjukan kepada mahasiswa pengguna bank
syariah, peneliti mengelola data hasil dari jawaban responden atas angket
yang disebarkan kepada mahasiswa, pengelolaan data tersebut dibantu
dengan alat SPSS 22. Hasil pengujian koefisien dari analisis regresi
sederhana , menunjukan variabel Nilai-nilai Islam (X) berpengaruh secara
parsial terhadap citra perbankan syariah.

d. Persentase jawaban responden mayoritas adalah terletak pada alternatif
jawaban yang berkategori baik sebesar 53% (setuju (35%) dan sangat
setuju 18%)). Dengan demikian, penerapan nilai-nilai Islam di perbankan
Syariah adalah baik menurut pendapat responden. Saran saya tetap
pertahan penerepan nilai-nilai islam yang terdapat pada bank syariah.

e. Persentase jawaban responden mayoritas adalah terletak pada alternatif
jawaban baik sebesar 60% (setuju=44%, dan sangat setuju=16%). Dengan
begitu, citra perbankan Syariah adalah baik menurut pendapat responden.
Saran saya pertahankanlah penerapan nilai-nilai islam yang sesuai dengan
syariah agar citra bank tetap terjaga.

f. Pengaruh variabel bebas (nilai-nilai Islam) terhadap citra bank syariah
memiliki koefisien regresi yang positif, berarti variabel bebas mempunyai
hubungan yang searah terhadap variabel Y (citra bank syariah) sedangkan
uji hipotesis (uji t) dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel nilai-nilai Islam (x1)
terhadap citra bank syariah (Y) adalah signifikan.

g. Penelitian yang dilakukan oleh Gina Nadya (2014) bertujuan untuk
mengetahui pengaruh promosi, produk, nisbah bagi hasil, citra perusahaan,
kualitas pelayanan dan kepuasan nasabah terhadap loyalitas nasabah
tabungan di Bank BNI Syariah Cabang Y ogyakarta. Dalam penelitian ini
digunakan metode pengumpulan data dengan kuesioner. Populasi
penelitian adalah seluruh nasabah Kantor Bank BNI Syariah Cabang
Yogyakarta yang aktif melakukan transaksi. Dikarenakan data jumlah
nasabah yang aktif melakukan transaksi tidak dapat dipublikasikan, maka
diambil sampel sebanyak 100 orang nasabah. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptif yang digunakan
untuk mendeskripsikan karakteristik responden dan variabel-variabel
penelitian. Sedangkan, analisis statistik yang digunakan untuk melakukan
pengujian hipotesis penelitian adalah metode analisis regresi linier
berganda dengan program SPSS. Berdasarkan analisis kuantitatif dengan
taraf signifikan 5%, diperoleh data bahwa variabel promosi, nisbah bagi
hasil, citra perusahaan, kualitas pelayanan dan kepuasan nasabah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas nasabah tabungan
Bank BNI Syariah Cabang Yogyakarta® Berdasarkan hasil pengujian
parsial (uji t) penerapan nilai-nilai Islam secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap citra perbankan syariah. Hasil yang positif tersebut
menunjukkan bahwa jika penerapan nilai-nilai I1slam meningkat, maka
akan diikuti dengan peningkatan nilai citra perbankan Syariah. Sementara

% Gina Nadya, Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Loyalitas Nasabah Tabungan Di
Perbankan Syariah Yogyakarta (Sudi Kasus Pada BNI Syariah Cabang Yogyakarta), Tesis,
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2014.
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itu, hasil yang signifikan memperlihatkan bahwa pengaruh penerapan
nilai-nilai 1slam terhadap citra perbankan Syariah adalah pengaruh yang
nyata (berarti).



BABV

PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya, maka
kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pengaruh penerapan nilai-nilai 1slam
dalam praktik perbankan Syariah terhadap citra perbankan syariah adalah positif
dan signifikan.

Penerapan nilai-nilai Islam dalam praktik perbankan Syariah menurut
pandangan responden adalah baik. Sementara itu, citra perbankan syariah menurut
pandangan responden adalah baik.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan yang telah di kemukakan
dalam penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran dengan harapan dapat
memberikan manfaat dan masukan bagi pihak yang terkait:

1. Bagi Bank-bank Syariah diharapkan harus lebih meningkatkan Penerapan
nilai-nilai Islam dalam praktik perbankan, maka hal itu akan menghantar
lembaga perbankan menuju kesuksesan, karena penerapan nilai-nilai Islam
yang dimiliki bank sangat menentukan citra yang baik bagi lembaga
perbankan agar tetap merasa puas dalam menggunakan jasanya.

2. Bagi nasabah hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan pada
pengetahuan nasabah pada perbankan syariah, dan menambah wawasan
masyarakat sebagal bacaan ilmiah.

3. Bagi peneliti yang akan datang diharapkan untuk meneliti kinerja yang
dimiliki Perbankan Syariah yang berpengaruh terhadap citra bank syariah
tidak hanya mencakup penerapan nilai-nilai 1slam. Sehingga dianjurkan bagi
penelitian selanjutnya agar dapat menggunakan data yang lebih banyak lagi,
sehingga hasil penelitiannya lebih baik.
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KUESIONER PENELITIAN SKRIPSI YANG BERJUDUL

“PENERAPAN NILAI-NILAI ISLAM DALAM PRAKTIK PERBANKAN
DAN PENGARUHNYA TERHADAP CITRA BANK SYARIAH
(Studi Kasus Pada M ahasiswa Perguruan Tinggi Pengguna Bank Syariah di
K ota Medan)”

Assalamualikum Warahmatullahi Wabar akatuh,

Sehubungan dengan diadakanya penelitian skripsi dengan judul diatas,
oleh karena itu saya Era Wati selaku mahasiswi Program Studi Perbankan Syariah
UMSU berharap Ketersediaan Mahasiswali untuk mengisi angket ini.

Atas ketersediaan waktu dan kesempatan yang telah mahasiswal/l berikan
untuk mengisi angket ini, saya ucapkan banyak terima kasih dan semoga ini dapat
menjadi pengetahuan baru bagi kita semua. Mohon maaf apabila ada hal yang
kurang berkenan.

Woassal amual ai kum Warahmatullahi Wabar akatuh.
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Responden (Diisi oleh peneliti)

Petunjuk:

Jawablah setiap pertanyaan di dalam angket ini:

- lsilah padatitik-titik untuk jawaban yang membutuhkan jawaban tertulis
- Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang memiliki pilihan jawaban

A. ldentitas Responden

1. JenisKelamin
2. Usa

3. Semester

4. Program Studi

5. Universitas

B. Penerapan Nilai-Nilai ISam Dalam Praktik Perbankan Syariah

Sangat Tidak Netral/ | Setuju | Sangat

Tidak Setuju Biasa Setuju
Per tanyaan Setuju Ssja
1) (2 3 @ (5

1. Bank-bank Syariah cukup baik dalam
menerapkan prinsip kebebasan/tidak
memaksa dalam pelayanannya

2. Bank-bank Syariah cukup baik dalam
menerapkan prinsip persamaan

pelayanan kepada setiap orang

3. Bank-bank Syariah cukup adil dalam
pelayanannya

4. Bank-bank Syariah melayani dengan
penuh kerelaan/ikhlas

5. Bank-bank Syariah melayani dengan
penuh kejujuran

6. Bank-bank Syariah cukup baik dalam
menerapkan prinsip tertulis dalam
setiap pelayanannya

7. Praktik bank-bank  Syariah tidak
mengandung penipuan




Se_\ngat Tidgk Ne_tral/ Setuju Sang_att
Pertanyaan e el Seuu
@ @) ® Q) ©)
8. Praktik bank-bank Syariah terhindar
dari ketidakpastian
9. Praktik bank-bank Syariah tidak
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C. CitraBank Syariah
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1. Jikaberbicaratentang pelayanan bank,

yang pertamakali sayaingat selalu bank
Syariah

Nama merek dari beberapa bank Syariah
cukup terkenal

Saya menyadari bahwa bertransaksi di
bank Syariah cukup aman
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bank Syariah memberikan manfaat besar
untuk saya

Saya selalu berpandangan bahwa bank
Syariah adalah bank yang bereputasi
baik

Saya hampir tidak pernah mendengar
bahwa masyarakat selalu bermasalah
dengan pelayanan bank Syariah

Saya sudah berulang kali menggunakan
pelayanan bank Syariah

Di masa-masa mendatang, saya
merencanakan akan tetap menggunakan
bank Syariah dan tidak mudah beralih ke
bank konvensional
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3. Bank-bank Syariah cukup adil dalam
pelayanannya

4. Bank-bank Syariah melayani dengan
penuh kerelaan/ikhlas

5. Bank-bank Syariah melayvani dengan
penuh kejujuran

6. Bank-bank Syariah cukup baik dalam
menerapkan prinsip tertulis dalam
sctiap pelayanannya

7. Praktik bank-bank Syariah tidak
mengandung penipuan




Sangst | Tidak | Mewall | Sefuju | Sangar
Pert Tiduic Setuju Husa Setuju
crianyasn Setuju Sgja
(L] (] ) (EY) {5}
8. Praktik bank-bank Syariah terhindar
dari ketidakpastian
9. Praktik bank-bank Syariah tidak
mengandung riba
10. Praktik bank-bank Syariah tidak
mengandung petjudian
11. Praktik Thank-bank Syarinh tidak
melaksanakan prakiik suap menyuap
C. Citra Bank Syariah
Sa:ugai Tidak | Netrsl! | Setju | Sanga
Pertal:l}fnan g‘ﬁﬁ Sefuju BF;? Setuju
{1} (2} [E}] [C] (5)

1. Jika berbicara tentang pelayanan bank,
vang pertama kali saya ingat selalu bank
Syariah

2. Nama merek dari beberapa bank Syariah
cukup terkenal

3. Saya menyadari bahwa bertransaksi di
hank Syariah cukup aman

4. Saya menyadari bahwa bertransaksi di
bank Syariah memberikan manfaat besar
untuk saya

5. Saya sclalu berpandangan bahwa bank
Svariah adalah bank yang bereputasi
haik

6. Saya hampir tidak pernah mendengar
buhwa masyarakat selalu bermasalah
dengan pelayanan bank Syariah

7. Saya sudah berulang kali menggunakan
pelayanan bank Syariah

8. Di masa-masa mendatang, saya
merencanakan akan tetap menggunakan
bank Syariah dan tidak mudah beralih ke
‘bank konvensional




FREKUENSI

Frequency Table

Jenis Kelamin
Cumulative
Fraquandy | Percent | Walid Percent Parient

WValid  pria 13 1.9 61.9 1.8

wanita g a8 381 100.0

Total 21 100.0 100.0

Usla
| Gumulative
Frequency | Percent | Yalld Percent Percent

Valid <17 tahun 1 18 | 48 48

17159 tahun T 333 ! 333 an

20-22 tahun 12 57 ‘ 57.1 452

2324 fanun 1 42 48 100.0

Total 21 100.0 100.0




Program studi

Curnulathe
Fraguency | Percent | Walld Percent Fercent
Valid iy Hukem g 28.6 286 206
Agdamalslam 3 14.3 14.2 428
Teknik Mesin 2 4.5 4.4 62 4
Sastra Ingiris 3 14.3 14.3 637
Akuntansi 4 140 14.0 a5 7
Teknik Electro 1 48 4.8 a0.5
Taknlk Sipil 1 48 4.8 85.2
Manajamen 1 48 4.0 100.0
Total 21 100.0 100.0
Universitas
: Cumlathe
Freguency { Percamt | Valld Percent Fercant
Valid ISy 21 | 1200 100.0 100.0
Semester
Cumulative
Frequency | Percemt | valld Percant Fercent
vand 2 7 333 333 333
i a 42.0 4259 76.2
i 2 9.5 g5 85T
B 3 14.3 14.3 1000
Tadal . 1000 1080




FREQUENSI VARIABEL X

Frequencles
Halislics
| Hiziadz
pemgbaan | pemesinnl | pangekian® | pemabiand | pamatnd | it | pensalacn’ | pamyd | prmdbaang | pemgantl | pematanll | lshin
1 Vaid L] gl 10 Ll 100 10 1w 140 1 100 10k
fissng !l f) { 1 I L] I L] & ‘i
Frequency Table
permyataan
Cumilative
Frequancy | Percent | Valid Percent Percent

Valld  sangattidak setuju 1 1.0 1.0 1.0

Tidak setuju 2 20 20 g

MetraliBiasa saja a0 0.0 a0.0 53.0

Sefuju 35 350 350 88.0

Fangat Setuju 12 120 12.0 100.0

Total 104 100.0 100.0

permyataaan?
Cumuiatve
Freguency | Percent | Valid Percent Percent

Valid  sangattldak sstuju 2 20 2.0 20

Hetral'Biasa saja 23 230 23.0 250

Setuju £5 65.0 65.0 a0.0

Sangat Setuju 10 100 10.0 100.0

Total foo 1000 100.0




permyataand

Cumulativa
Frequeney | Percent | valid Percent Percent
Yalid - sangattidak seluju 2 20 20 20
HetralBiasa saja 24 240 240 26.0
getuju 48 46.0 45.0 720
Sangat Setuju 28 280 280 100.0
Total 100 100.0 100.0
pernyataand
Cumulative
Fraguancy | Percert | Valld Percent Percent
Walid  sangat tidak setuju 2 20 20 20
MetraliBiasa saja 28 280 28.0 0.0
Setuju 18 480 48.0 780
Sangat Setuju 22 220 220 100.0
Total 100 100.0 100.0
pemystasnt
Freguency | Percent | \falid Parcent Cumulzative Percant
Valid  =zangat fidak setuju 1 1.0 1.0 1.0
Meatral/Biasa saja 3 31.0 .0 320
Setuju 48 48.0 48.0 B0O
Sangat Setuju 20 200 200 100.0
Taotal 100 1040.0 100.0
pemyaizant
Cumulative
Freguency Percant | Valid Parcent Percant
Valid  sangat idak setuju 1 1.0 1.0 10
Netral/Biasa sajs 38 38.0 38.0 g0
Setuju 47 47.0 47.0 840
Sangat Setuju 16 18.0 16.0 1000
Total 100 100.0 100.0




permnyataany
Cumulative
Fraquency Percenl | Valid Percent Pemcent
Walid  sangat tidak setuju 2 20 20 20
Tidak satuju 1 1.6 1.0 30
Metral/Biasa saja 21 210 21.0 240
Satuju 58 58.0 58.0 B2.0
Sangat Setuju 8 18.0 18.0 1000
Total 100 100.0 100.0
pemyataand
Curnuiaiive
Fraqusncy | Percent | “alid Parcant Parcent
Valid  Tidak setuju 2 20 2.0 20
Metral/Bizsa saja 47 470 47.0 49.0
Ssiuiy 43 43.0 43.0 2.0
Sangat Satuju B B.O B.O 100.0
Taotal 100 100.0 100.0
permyataand
Curnulative
Frequency | Percent | Walid Percent Percant
Valld  sangai tidak setuju 2 20 2.0 20
Tidak setuju & 6.0 a0 a0
NetralBiasa saja 35 3.0 35.0 43.0
Setuju a8 /O 38.0 79.0
Sangat Seiuju 21 21.0 21.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




Curnulztive
Fraowency | Percemt | Valid Percent Percent
Valid  sangat tidak setuju 1 1.0 10 10
Tidak setuju 1 1.0 1.0 20
Metral/Biasa saja 23 230 230 250
Setuju 52 520 520 KEEY
Sangat Satuju 23 230 23.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
pernyataanii
Cumulative
Frequency | Percent | ‘alid Percent Percent
Valid sangat idak setuju ; | 1.0 1.0 10
Tidak satuju 2 20 2.0 3o
Metral/Biasa saja 24 24.0 24.0 270
Setuju 48 49.0 48.0 TED
Sangat Setuju 24 240 240 100.0
Total 100 100.0 100.0
Nilai-nilal lslam
Frequency | Percent
| Migging _ System 100 100.0




FREQUENSI VARIABEL Y

Frequencles
[DasaSetd]
Skalistics:
poreyataant | permyalaan | parmyabaand | permeataand | pamwstaand | peenatiand | penmelamit | permalacod | Ch Bank ||

N valid 0 10 100 10 100 400 10 100 ]

Wissiry 0 8 0| 0 0 0 0 9 100

pe taani
Cumulative
Frequency | PFercent | Valid Percent Parcent
Valid  Tidak setuju 7 7.0 70 70

Neiralbiasa saja 43 43.0 43.0 500

Setuju 35 350 350 8.0

Sangat Setuju 15 15.0 15.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

pe taani
Curmulathee
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
valid  Ticak setuju 10 10.0 10.0 100

Metral/bizsa saja 26 28.0 280 38.0

Setuju 47 47.0 470 a5.0

Sangat Seluju 15 15.0 15.0 100.0

Toial 100 100.0 100.0




pemiyateand

Curmuletive
Fraguancy Parcent Vali'ﬂlement Percant
Walid  Sangat tidak setuju 1 1.0 1.0 1.0
Tidak sotuju 2 24 240 340
Hetraltiasa sajs 25 2.0 2B8.0 8.0
Satuju 52 520 §2.0 g1.0
Sangat Satuju 18 18.0 18.0 100.9
Tiral 100 1000 100.0
pemyaiaand
Curmulatva
Fraquency | Fermcent | Walid Parcent Percent
Valid  Sangat tidak setuju 1 1.0 1.0 10
Ticlah setuju 5 6.0 50 8.0
MNatralbiasa seja 30 35.0 35.0 420
Setuju 41 4140 41.0 g0
Sangat Sefuju 17 17.0 17.0 100.0
Toil 100 100.G 100.0
pamyataans
Cumulative
Frecuancy FParcant YWalid Percent Parcant
Valid  Sangat tidak setuju 1 10 10 10
Tldlak setuju & 6.0 0 74
Metralbiasa sejs 21 210 20 280
Satuju Ga 58,0 58.0 87.0
Sangst Sehyju 13 15.0 130 1000
Tatal 100 100.0 1000




pemyaiaant

Curmulative
Frequency | Percent | Valid Percent Fercent
Valid Sangat tidak sefuju 2 2.0 20 2.0
Tidak setuju g 8.0 a0 0.0
Metralbiasa saja 2B 28.0 28,0 3.0
Setuju 48 48.0 490 870
Sangat Setuju 13 13.0 13.0 100.0
Toisl 100 100, 100.0
pemyataan?
Cumulative
Freguency | Percant Valid Percant Pement
Valid  Tidak setuju 3 3.0 20 3.0
Metralibiasa saja 42 42.0 42.0 45.0
Setuju 35 365.0 50 B00
Sangat Setuju 20 200 200 100.0
Total 100 100.0 100.0
taand
Cumulative
Fraquency | PFerceni | Valid Percent Parcent
Valid  Tidak sefuju 4 40 4.0 4.0
Metral'biasa saja 37 37.0 370 41.0
Setuju 38 36.0 6.0 Tr0
Sanget Setuju 23 230 230 100.0
Total 100 100.0 100.0




Ciira Bank

Frequency

Parcent

Systam 100

100.0
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